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INTISARI

Nasution, Ali Vicko. 2018. “Imaji Majas dan Diksi dalam Album Tsugi No
Ashiato Oleh AKB48 Sebuah Kajian Stilistika”. Skripsi Program Studi S1 Bahasa
& Kebudayaan Jepang, Universitas Diponegoro, Semarang. Pembimbing | Budi
Mulyadi, Spd, M.Hum.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan dan menjelaskan
tentang imaji, majas dan diksi yang terdapat dalam Album Tsugi No Ashiato. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lima lirik lagu yang berjudul After
Rain, Koi Suru Fortune Cookie, Otona E No Michi, Watashi Riifu, dan Smile
Kamikakushi yang dinyanyikan oleh AKB48.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode stilistika yang
nantinya hanya akan difokuskan pada pencarian jenis majas. Teori yang
digunakan dalam penelitain ini adalah teori stilistika, imaji, majas dan diksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam Album Tsugi No Ashiato Oleh
AKBA48 terdapat bermacam-macam jenis imaji, majas dan diksi yang ditemukan.

Kata kunci: Diksi, Imaji, Majas, Stilistika
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ABSTRACT

This thesis discusses imagery, figurative language and diction that exist in
album Tsugi No Ashiatoby AKB48 as the singer. The purpose of this study is to
describe the imagery, figurative language and diction used by the song writer in
lyric, thus the song meaning can be delivered properly. In this thesis, there are
five songs in album Tsugi No Ashiato for its materials. Those are After Rain, Koi
Suru Fortune Cookie, Otona E No Michi, Watashi RIIFU andSIMIRU
Kamikakushi. Those are analyzed with stylistics theory. The theory is used for the
discovery of imagery, figurative language and diction in the song lyrics.

This study concludes that; based on five songs that are discussed, there are
some discoveries of imagery, figurative language and diction used by the song
writer. The types of imagery are visual imagery, auditory imagery and tactile
imagery. The figurative languages such as metaphor, simile, hyperbole and
synecdoche pars pro toto are used by the song writer. There arealso a lot of
connotative diction such as in the word ame, hana, sora, riifu, amegumo, namida,
and many more.

Keywords: diction, figurative language, imagery, stylistica
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 LatarBelakang

Banyak pendapat para ahli mengenai pengertian dari karya sastra, seperti pada
Pengantar Pengkajian Sastra, dijelaskan bahwa karya sastra merupakan
struktur dunia rekaan, artinya realitas dalam karya sastra adalah realitas rekaan
yang tidak sama dengan realitas dunia nyata. Kalau pun bahannya diambil dari
dunia nyata, tetapi sudah diolah (ditambah/dikurangi) oleh imajinasi/rekaan
pengarang sehingga kebenaran dalam karya sastra itu adalah kebenaran
menurut idealnya pengarang (Noor, 2009:13). Karya sastra juga disebutkan
sebagai karya seni yang indah dan merupakan pemenuhan kebutuhan terhadap
naluri keindahannya.

Karya sastra bersifat kreatif, artinya sebagai hasil ciptaan manusia yang
berupa karya bahasa yang estetik (dalam arti seni). Dewasa ini sudah terdapat
banyak sekali jenis—jenis dari karya sastra, seperti novel, cerpen, film, puisi,
drama, cerita pendek bahkan lirik lagu juga termasuk kedalam karya sastra.
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian lirik adalah “Karya
sastra (puisi) yang berisi curahan perasaan pribadi” (2013:835), sedangkan
definisi dari lagu adalah “Ragam suara yang berirama” (2013:771), sehingga
lirik lagu dapat diartikan karya sastra (puisi) yang berisi curahan perasaan
pribadi dan memiliki irama. Lirik lagu juga termasuk ke dalam genre puisi

dalam karya sastra. Hal ini dikarenakan kemiripan unsur-unsur antara puisi



dengan lirik lagu. Puisi dan lirik lagu sama—sama bersajak, memiliki larik,
bait dan isinya merupakan ungkapan dari sebuah perasaan yang memiliki nilai
estetis ketika membaca atau mendengarkannya. Menurut Hermintoyo, “lirik
lagu pada hakikatnya adalah puisi karena mempunyai persajakan, diksi,
bahasa kias maupun sarana retorika. Dari sisi kepadatan lirik sama dengan
puisi wacananya diwakili dengan bait-bait sebagaialineanya” (2012:86).

Belakangan ini semakin banyak orang yang meneliti lirik lagu. Hal ini
disebabkan lirik lagu dianggap lebih mudah dipahami oleh beberapa orang
dibanding karya sastra berbentuk puisi. Sebuah lagu biasanya digunakan
sebagai ungkapan perasaan dari pengarang. Secara tidak langsung, lirik lagu
dapat menjadi sebuah penyampaian tentang perasaan yang sedang dirasakan,
entah itu perasaan jatuh cinta, patah hati, senang, sedih bahkan sajak — sajak
tentang semangat hidup, sehingga sering dijumpai makna - makna yang
tersirat pada lagu tersebut.

Dalam suatu lirik lagu, terdapat unsur-unsur pembentuk intrinsik untuk
membangun estetika dalam lirik lagu maupun puisi, salah satunya adalah imaji
atau biasa disebut dengan citraan. Altenbernd dalam Pradopo (1995:80) Imaji
adalah gambar-gambar dalam pikiran dan bahasa yang menggambarkannya.
Imaji merupakan unsur yang penting dalam sebuah lirik lagu maupun puisi.
Melalui imaji, pembaca atau pendengar dapat membantu menafsirkan dan
menghayati lirik secara menyeluruh dan tuntas. Imaji berfungsi untuk
membangun keutuhan lirik, karena dapat mengkomunikasikan pengalaman
keinderaan pengarang kepada pembaca atau pendengarnya, sehingga dapat

mendukung proses penghayatan/kalimat objek yang dikomunikasikan atau



suasana yang dibangun dalam lirik lagu maupun puisi kepada pendengar
maupun pembaca melalui imaji yang ditulis.

Unsur lain yang sering digunakan pencipta lagu guna menunjang lirik lagu
adalah majas. Majas diterjemahkan dari kata trope (Yunani), figure of speech
(Inggris), berarti persamaan atau kiasan. Majas juga biasa disebut dengan
bahasa figuratif. Majas menyebabkan puisi menjadi prismatis artinya
memancarkan banyak makna atau kaya akan makna (Waluyo, 1995:83).
Bahasa majas dipandang lebih efektif untuk menyatakan apa yang
dimaksudkan penyair maupun pencipta lagu, karena: (1) bahasa majas dapat
menghasilkan kesenangan imajinatif;, (2) majas adalah cara untuk
menghasilkan imaji tambahan dalam puisi, sehingga yang abstrak menjadi
konkret dan menjadikan puisi lebih nikmat dibaca; (3) majas adalah cara
untuk intensitas perasaan penyair untuk karyanya dan menyampaikan sikap
penyair; (4) majas adalah cara untuk mengkonsentrasikan makna yang hendak
disampaikan dan cara menyampaikan sesuatu yang banyak dan luas dengan
bahasa yang singkat, Perrine dalam Waluyo (1995:83).

Jenis majas sangat banyak, seperti majas hiperbola, majas personifikasi,
majas paradox dan sebagainya. Menurut teori sastra kontemporer majas
hanyalah sebagian kecil dari gaya bahasa. Dengan demikian majas merupakan
unsur-unsur penunjang yang berfungsi untuk melengkapi gaya bahasa.
Sehingga majas sering digunakan dalam suatu lirik lagu maupun puisi (Ratna,
2009:164).

Unsur intrinsik lain yang sering digunakan penyair adalah diksi atau

pemilihan kata. Diksi merupakan hal yang penting dalam suatu lirik lagu,



sebab kata-kata yang ditulis harus dipertimbangkan maknanya, komposisi
bunyi dalam rima dan irama, kedudukan kata itu di tengahkonteks kata lainnya,
dan kedudukan kata dalam kesuluruhan puisi itu (Waluyo, 1995:72). Pencipta
lagu sering menggunakan kata-kata yang memiliki makna konotatif sehingga
pembaca maupun pendengar terkadang mengalami kesulitan dalam
memahaminya, akan tetapi melalui penggunaan diksi yang tepat, suatu lirik
lagu akan menjadi lebih indah dan puitis. Oleh karena itu pentingnya kata-kata
dalam lirik lagu harus dipertimbangkan secara cermat dalam pemilihannya,
sehingga memiliki efek keindahan dan berbeda dari kata-kata yang kita pakai
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti imaji, majas dan diksi dalam
aloum Tsugi No Ashiato yang dinyanyikan oleh AKB48. Album ini
merupakan album kelima dari AKB48 dan cukup terkenal dikalangan pencinta
musik pop Jepang khususnya kalangan anak muda. Penulis merasa bahasa
yang digunakan penyair dalam album Tsugi No Ashiato tergolong unik dan
banyak memiliki makna yang tersirat. Seperti pada lagu yang yang berjudul
Koi Suru Fortune Cookie, penyair menggunakan kata Fortune Cookie yang
merupakan nama sebuah kue pada lirik lagu percintaan. Hal ini yang
mendasari peneliti untuk meneliti lagu-lagu dari AKB48 dalam album Tsugi
No Ashiato.

Penulis mengambil lima lagu dalam album Tsugi No Ashiato untuk
dijadikan sampel penelitian, yaitu lagu berjudul After Rain, Koi Suru Fortune
Cookie, Otona E No Michi, Watashi Riifu dan Simiru Kamikakushi. Alasan

penulis memilih kelima lagu tersebut karena kelima lagu tersebut memiliki



kesamaan tema, sehingga memudahkan penulis untuk mengkaji menggunakan
teori stilistika. Kelima lagu tersebut memiliki tema problematika remaja.
Problematika remaja tersebut mencangkup masalah sosial, percintaan serta
tentang kehidupan yang dialami kaum remaja. Penulis juga ingin mengetahui
bagaimana penggunaan gaya bahasa dalam lagu-lagu modern yang ditujukan
untuk kalangan anak muda.

Dalam penelitian ini, penulis akan memfokuskan untuk meneliti unsur
intrinsik imaji, majas dan diksi yang terdapat pada kelima lagu tersebut. Bagi
penulis, diksi, majas dan imaji memiliki keterkaitan yang sangat erat. Dalam
satu bait lirik lagu, sering dijumpai penggunaan ketiga unsur intrinsik tersebut
secara bersamaan. Hal ini yang mendasari penulis untuk meneliti lebih lanjut
imaji, majas dan diksi yang terdapat dalam lirik lagu album Tsugi No

Ashiatoyang dinyanyikan oleh AKB48.

1.1.2 Permasalahan

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka masalah pokok yang
akan diteliti dirumuskan sebagai berikut.

1. Apa sajakah imaji yang dalam album Tsugi No Ashiato?.

2. Apa sajakah majas yang terdapatdalamdalam album Tsugi No Ashiato?.

3. Apa sajakah diksi yang terdapat dalam album Tsugi No Ashiato?.

1.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan di

atas maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut.



1. Mendeskripsikan imaji yang terdapat dalam album Tsugi No Ashiato.
2. Mendeskripsikan majas yang terdapatdalamalbum Tsugi No Ashiato.

3. Mendeskripsikan diksi dalam album Tsugi No Ashiato.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustkaan, mengingat semua data
diperoleh dari sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan objek material
penelitian, yaitu lirk lagu berjudul After Rain, Koi Suru Fortune Cookie,
Otona E No Michi, Watashi Riifu dan Simiru Kamikakushi yang terdapat
dalam album Tsugi No Ashiato melalui situs www.stage48.net.

Adapun objek formal penelitian ini tentang bagaimana penggunaan majas,
imaji, dan diksi dalam lirik lagu, akan tetapi diksi pada penelitian ini

difokuskan pada diksi bermakna konotasi dan denotasi.

1.4 Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis akan melakukan penelitian dengan menggunakan
tiga langkah kerja, yaitu; pengumpulan data; analisis data; penyajian hasil

analisis.

1.4.1 Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan di dalam penelitian ini berupa
studi pustaka sedangkan teknik yang digunakan teknik simak dan catat.

Seluruh data untuk penelitian ini, penulis kumpulkan melalui studi pustaka.


http://www.stage48.net/

Data-data di dalam studi pustaka diambil dengan cara diperoleh melalui

internet dan juga lirik lagu yang dipilih untuk penelitian.

1.4.2 Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan data kualitatif, yaitu data yang berbentuk kata-kata atau yang
berwujud pernyataan-pernyataan verbal, bukan dalam bentuk angka. Data

dianalisis menggunakan metode stilistika.

1.4.3 PenyajianHasilAnalisis Data

Dalam penyajian hasil analisis data, peneliti akan menyajikan data-data sesuai
dengan data yang diperoleh dari studi pustaka, sehingga data sajian sesuai dan
faktual. Penyajian data dilakukan secara deskriptif, yaitu dengan uraian kata-
kata, dengan menjelaskanhasil yang didapat dari penelitian. Peneliti akan
mendeskripsikan hasil analisis melalui penjabaran imaji, majas dan diksi

dalam album Tsugi No Ashiato.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah menambah
khazanah tentang majas, imaji dan diksi yang dapat dimanfaatkan dalam
penelitian karya sastra, terutama pada penelitian lirik lagu bagi mahasiswa
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro maupun masyarakat umum.
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan penelitian

lain yang sejenis.



1.6 Sistematika Penulisan
Peneliti menyusun makalah ini menjadi empat bab secara sistematis.
Sistematika penulisan penelituan ini ada sebagai berikut.

Bab | merupakan pendahuluan, yang berisi latar belakang penulisan,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian, metode penelitian, dan sistematik penelitian.

Bab Il merupakan tinjauan pustaka dan kerangkateori. Dalam tinjauan
pustaka akan dijelaskan penelitian-penelitian sebelumnya yang mengambil
tema serupa pada penelitian ini untuk menghindari kemiripan atau duplikasi.
Sementara dalam kerangka teori berisikan teori-teori yang akan digunakan
dalam penelitian ini. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teoristilistika, imaji, majas dan diksi.

Bab 11l merupakan bab pembahasan. Dalam bab ini peneliti akan
menganalisis imaji, majas dan diksi yang terdapat dalam album Tsugi No
Ashiato dengan metode stilistika.

Bab IV merupakan kesimpulan, berisikan tentang kesimpulan dari hasil
akhir analisis imaji, majas dan imaji yang terdapat dalam album Tsugi No

Ashiato.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Bab ini terdiri atas dua subbab, yaitu subbab tinjauan pustaka dan subbab
kerangka teori. Subbab tinjauan pustaka menjabarkan tentang penelitian
sebelumnya dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan pada lirik lagu guna
mengetahui apakah penelitian ini sudah pernah dilakukan atau belum, juga
mengetahui apa saja yang belum dikaji secara rinci dalam penelitian selanjutnya.
Sementara subbab kerangka teori berisikan teori-teori yang digunakan dalam

penelitian ini, diantaranya teori stilistika, majas, imaji dan lirik lagu.

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang lirik lagu telah banyak dilakukan di Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Diponegoro. Penelitian dengan menggunakan lirik lagu, juga banyak
terdapat pada jurnal, tesis, maupun skripsi di universitas lain. Berikut ini penulis
mencantumkan beberapa hasil penelitian dengan permasalahan yang sama tetapi
dengan objek material yang berbeda.

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Rima Ristiana dari Universitas
Diponegoro dengan skripsi berjudul “Majas dan Imaji dalam Lirik Lagu Album
Kanjou Effect milik One OK Rock” (2014). Hasil penelitian ini menjabarkan
jenis-jenis majas dan imaji yang digunakan dalam lirik lagu album Kanjou Effect
milik One OK Rock. Lirik lagu yang terdapat dalam album Kanjou Effect milik
One OK Rock menggunakan berbagai macam jenis majas, diantaranya majas

perbandingan, majas pemanusiaan dan majas penggantian. Sementara hampir



semua jenis imaji digunakan dalam lirik-lirik lagu ini seperti imaji penglihatan,
pendengaran, perabaan dan lain-lain.

Walaupun sama-sama menggunakan objek material berupa lagu Jepang,
akan tetapi penelitian diatas hanya memfokuskan terhadap jenis-jenis majas dan
imaji yang terdapat dalam lirik lagu yang diteliti, perbedaannya dengan penelitian
ini adalah, penelitian ini tidak hanya meneliti majas dan imaji dalam objek
material lagu Jepang, tetapi juga meneliti diksi dalam objek material lagu Jepang.

Penelitian yang menggunakan objek material lagu juga dilakukan oleh
Praja Aribawa dari Universitas Sebelas Maret pada tahun 2010 dengan skripsi
berjudul “Diksi dan Gaya Bahasa pada Lirik Lagu Pop D’Masiv”. Dalam skripsi
ini, Sitim menjabarkan secara detail diksi beserta makna denotatif dan konotatif
yang terdapat dalam lagu band D’Masiv dengan menggunakan metode stilistika.
Selain membahas diksi beserta maknanya, penelitian ini juga membahas gaya
bahasa yang digunakan dalam lirik lagu D’Masiv. Penelitian tersebut menunjukan
berbagai macam gaya bahasa yang digunakan dalam lirik lagu pada album
D’Masiv, seperti hiperbola, metafora, ironi, metonimia dan lain-lain.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah penelitian ini
menggunakan lagu asli Jepang sedangkan penelitian diatas menggunakan lagu
Indonesia sebagai objek formalnya. Penelitian diatas juga hanya berfokus pada
diksi dan gaya bahasa atau yang biasa disebut dengan majas, sedangkan penelitian
ini tidak hanya mengkaji majas saja, tetapi mencangkup lebih luas seperti majas,

imaji dan diksi.



2.2 Landasan Teori
Penulis menggunakan lima teori yang berhubungn dengan pembahasan

penelitian ini. Konsep-konsep teoritis yang digunakan adalah sebagai berikut.

2.2.1 Teori Stilistika

Stilistika adalah ilmu tentang gaya bahasa, sedangkan stil (Style) secara umum
sebagaimana akan dibicarakan secara lebih luas pada bagian berikut adalah
cara-cara yang khas, bagaimana segala sesuatu diungkapkan dengan cara
tertentu, sehingga tujuan yang dimaksud dapat dicapai dengan maksimal
(Ratna, 2009:3). Cara pengungkapkan tersebut dapat meliputi setiap aspek
bahasa seperti kata-kata, kiasan-kiasan, susunan kalimat dan sebagainya (Noor,
2009:116).

Slametmuljana dalam Pradopo (1995:63),mengemukakan bahwa gaya
bahasa adalah susunan perkataan yang terjadi karena perasaan dalam hati
penulis, yang menimbulkan suatu perasaan tertentu dalam hati pembaca. Style
atau gaya bahasa dapati dibatasi sebagai cara mengungkapkan pikiran melalui
bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepiribadian penulis (Keraf,
2008:113). Keraf (2008:113) juga berpendapat bahwa gaya bahasa yaitu cara
mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan
jiwa dan kepribadian penulis. Menurut Pradopo (1995:264), gaya bahasa
merupakan penggunaan bahasa secara khusus untuk mendaptkan efek estetik
yang menyebabkan karya sastra bernilai seni. Pengertian lain menurut Dick
Hartoko dalam Pradopo (1995:264) gaya bahasa adalah penggunaan bahasa

secara khusus untuk mendaptkan nilai seni. Secara khusus Harimuti
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mengatakan pemakaian ragam bahasa tertentu berguna untuk memperoleh
efek-efek tertentu, dan secara lebih luas gaya bahasa itu merupakan ciri-ciri
bahasa sekelompok penulis sastra (Pradopo,1995:264).

Ranah kajian stilistika erat hubungan dengan penggunaan gaya bahasa
serta penggunaannya. Tiap pengarang memiliki gaya bahasa sendiri, hal ini
sesuai dengan sifat dan masing-masing kegemaran. Penulis kerap
menggunakan berbagai macam gaya bahasa dalam karya sastranya, seperti
menggunakan kalimat-kalimat majas, menggunakan imaji, diksi, serta struktur
fisik puisi lainnya guna meningkatkan unsur ekstentik karya sastranya. Dalam
penelitian ini, penelulis akan memfokuskan terhadap majas atau bahasa
figuratif, pemilihan kata atau diksi dan imaji yang merupakan bagian dari

stilistika.

2.2.2 Majas

Majas juga biasa disebut dengan bahasa figuratif atau bahasa kiasan. Seorang
penyair biasanya menggunakan bahasa yang bersusun-susun atau berpigura
sehingga disebut bahasa figuratif. Majas menyebabkan lirik lagu menjadi
prismatik, artinya memancarkan banyak makna atau kaya akan makna. Majas
ialah bahasa yang digunakan penyair untuk mengatakan sesuatu dengan cara
yang tidak biasa, yakni secara tidak langsung mengungkapkan makna
(Waluyo, 1995:83). Menurut Ratna (2009:164) Majas adalah pilihan kata
tertentu sesuai dengan maksud penulis atau pembicara dalam rangka
memperoleh aspek keindahan. Menurut Muljana dalam Waridah (2014:2)

majas atau gaya bahasa adalah susunan perkataan yang terjadi karena perasaan
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yang timbul atau hidup dalam hati penulis, yang menimbulkan suatu perasaan
tertentu dalam hati pembaca.

Penggunaan majas sering dijumpai dalam karya sastra, seperti puisi,
cerpen, novel bahkan lirik lagu. Dengan adanya majas ini, menyebabkan lirik
lagu maupun puisi menjadi menarik perhatian, menimbulkan kesegaran, hidup
dan terutama menimbulkan kejelasan gambaran angan. Berikut kesimpulan
dari penjelasan masing-masing jenis majas oleh Waluyo didalam bukunya
Teori dan Apresiasi Puisi.

1) Perbandingan (Simile)

Waluyo (1995:84) menjelaskan bahasa kiasan yang tidak langsung disebut
perbandingan atau simile. Benda yang dikiaskan kedua-duanya ada bersama
pengiasnya dan digunakan kata-kata seperti, laksana, bagaikan, bak dan
sebagainya.

Berdasarkan penjelasan waluyo, dapat disimpulkan majas perbandingan
atau perumpamaan atau simile, ialah majas yang menyamakan satu hal dengan
hal lain dengan mempergunakan kata-kata pembandingan seperti, bagai,
sebagai, bak, seperti, semisal dan kata-kata pembanding lainnya.

Contoh majas simile yang terdapat dalam adalah: “rindunya bagai permata
yang belum diasah, langit” (Waluyo, 1995:84). Dalam kalimat tersebut
terdapat kata pembanding yaitu kata bagai. Kata tersebut digunakan untuk
memberi perumpamaan terhadap sesuatu. Contoh yang lain nya adalah pada
kalimat “langit bagai kain tetoron biru” (Rendra dalam Waluyo,1995:84).
Dalam contoh tersebut, terdapat kata pembanding yaitu kata bagai.Dalam

kalimat tersebut diumpamakan warna langit seperti birunya kain teroron biru.
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2) Metafora

Menurut Waluyo (1995:84), metafora adalah kiasan langsung, artinya benda
yang dikiaskan itu tidak disebutkan. Jadi ungkapan tersebut langsung berupa
kiasan. Sehingga dapat disimpulkan majas metafora adalah majas yang hampir
mirip dengan majas simile hanya saja majas ini tidak menggunakan kata-kata
pembanding, seperti, bagai, laksana, bak, semisal dan kata-kata pembanding
lainnya.

Contoh majas metafora adalah: orang itu lintah darat, buku adalah jendela
ilmu dan sebagainya (Waluyo, 1995:84). Dalam contoh tersebut, metafora
membandingan dua hal secara singkat, padat dan langsung tanpa terdapat kata
pembanding seperti majas simile.

3) Personifikasi

Pengertian majas personifikasi menurut Waluyo (1995:58), adalah benda mati
yang dianggap sebagai manusia atau persona, atau di’personifikasi’kan. Hal
ini digunakan untuk memperjelas penggambaran peristiwa dalam keadaan itu.

Mudahnya dapat disimpulkan majas personifikasi adalah majas yang
mempersamakan benda dengan manusia, keadaan atau peristiwa alam sering
dikiaskan sebagai keadaan atau peristiwa yang dialami oleh manusia dan
bahkan benda mati dibuat berpikir, maupun berperilaku layaknya manusia.

Contoh majas personifikasi seperti :“kotaku hidupnya tak lagi punya
tanda” (Waluyo, 1995:85). Dalam kalimat tersebut, kota merupakan benda
mati, tetapi diibaratkan hidup seperti manusia. Hidup dalam kalimat tersebut

bukan diartikan bernyawa seperti manusia.
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4) Hiperbola

Hiperbola adalah majas yang berlebih-lebihan (Waluyo, 1995:85). Penyair
merasa perlu melebih-lebihkan hal yang dibandingkan itu agar mendapatkan
perhatian yang lebih seksama dari pembaca maupun penikmat.

Contoh majas hiperbola seperti, “bekerja membanting tulang”
(Waluyo,1995:85). Maksud dari kalimat tersebut adalah bukan berarti
seseorang yang melakukan pekerjaan dengan membanting sebuah tulang,
tetapi seseorang yang bekerja sangat keras sehingga diumpamakan sampai
membanting tulang.

5) Sinekdok (Sinekdoce)

Sinekdok adalah majas yang menyebutkan sebagian untuk maksud
keseluruhan, atau menyebutkan keseluruhan untuk maksud sebagian.(Waluyo,
1995:85). Majas ini juga dapat dikatakan majas yang menyebutkan suatu
bagian yang penting suatu benda (hal) untuk benda atau hal itu sendiri. Majas
sinekdoki terbagi menjadi dua macam vyaitu pars pro toto (sebagaian untuk
keseluruhan) dan totum pro parte (keseluruhan untuk sebagian).

Contoh dari pars prototo “sudah seharian ini aku tidak melihat batang
hidungmu” dalam kalimat tersebut, kata batang hidung adalah bagian dari
tubuh yang dijadikan perwakilan dari keseluruhan tubuh. Sedangkan contoh
dari Totum Proparte: keseluruhan untuk sebagian, contohnya “dalam
kejuaraan kali ini Indonesia mendapat medali emas”. Dalam kalimat tersebut
kata Indonesia dijadikan pengganti dari seorang atlet yang sebenarnya
menjuarai kejuaraan.

6) lroni
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Waluyo (1995:86) menjelaskan ironi adalah majas yang merupakan kata-kata
yang bersifat berlawanan untuk memberikan sindiran. Ironi dapat berubah
menjadi sinisme dan sarkasme, yakni penggunaan kata-kata yang keras dan
kasar untuk menyindir atau mengeritik.

Contoh majas Ironi seperti,”“Apakah gunanya pendidikan, bila hanya
mendorong seseorang menjadi laying-layang di ibukota, kikuk pulang ke
daerahnya?” (penggalan sajak Seonggok Jagung dalam Waluyo, 1995:86).
Dalam penggalan sajak tersebut, terdapat unsur kritikan terhadap orang-orang
yang berpendidikan yang mengakibatkan orang-orang pindah ke ibukota dan

melupakan daerah asalnya.

2.2.3 Imaji

Dalam puisi maupun lirik lagu, untuk memberi gambaran yang jelas, untuk
menimbulkan suasana yang khusus, untuk membuat hidup gambaran dalam
pikiran dan penginderaan dan juga agar suatu karya lebih menarik, penulis
puisi ataupun lirik lagu menggunakan gambaran-gambaran angan (pikiran),
disamping alat kepuitisan yang lain. Gambaran-gambaran angan dalam
kalimat disebut citraan atau imagery (Pradopo, 1995:79). Imaji juga dapat
dibatasi dengan pengertian kata atau susunan kata-kata yang dapat
mengungkapkan pengalaman sensoris, seperti pengelihatan, pendengaran dan
perasaan (Waluyo, 1995:78). Sehingga dapat disimpulkan bahwa imaji adalah
gambaran — gambaran angan dalam suatu karya sastra guna menambah nilai

estetika yang ada dalam karya sastra tersebut.
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Gambaran pikiran ini adalah efek dalam pikiran yang sangat menyerupai
(gambaran) yang dihasilkan berdasarkan pengungkapkan terhadap objek yang
dapat dilihat oleh mata, saraf penglihatan dan daerah—daerah otak yang
berhubungan. Dengan demikian, ingatan dalam pengalaman panca indera
dapat mengartikan kata (Altenbernd dikutip dari Pradopo, 1987:80)

Citraan atau imaji merupakan unsur yang penting dalam sebuah lirik lagu
maupun puisi. Dengan citraan atau imaji, pembaca atau pendengar dapat
membantu menafsirkan dan menghayati lirik secara menyeluruh dan tuntas.
Citraan atau imaji juga berfungsi untuk membangun keutuhan lirik, karena
dapat mengkomunikasikan pengalaman keinderaan pengarang kepada
pembaca atau pendengarnya. Sehingga dapat mendukung proses penghayatan
objek yang dikomunikasikan suasana yang dibangun dalam lirik lagu maupun
puisi kepada pendengar maupun pembaca melalui imaji yang ditulis.

imaji itu ada bermacam-macam, dihasilkan oleh indera penglihatan, indera
pendengaran, indera perabaan, indera pengecapan, dan indera penciuman
(Pradopo, 1995:81). Dalam Pengkajian Puisi secara garis besar dijelaskan
beberapa jenis imaji dan pengertiannya, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1) Imaji Penglihatan

Menurut Pradopo (1995:81) dapat disimpulkan imaji penglihatanadalah imaji
yang berhubungan dengan indera penglihatan dan menggunakan Kkata-
kata/frase yang berhubungan dengan indera penglihatan, seperti indah, cantik,

berkilauan, gelap dan sebagainya. Imaji penglihatan menyebabkan pembaca
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seolah-olah seperti melihat sendiri apa yang dikemukakan atau diceritakan
dalam kalimat yang ditulis oleh penyair.

Contoh imaji penglihatan adalah: “Kau depanku bertudung sutra senja”
(Anwar dalam Pradopo, 1995:83). Ketika kita membaca kalimat tersebut,
membuat kita dapat mengimajinasikan sedang melihat langsungseorang yang
menggunakan tudung berwarna merah senja.Sehingga kalimat tersebut
merupakan imaji penglihatan.

2) Imaji Pendengaran

Menurut Pradopo (1995:82) dapat disimpulkan imaji pendengaran adalah
imaji yang berhubungan dengan indera pendengaran dan menggunakan kata-
kata/frase yang berhubungan dengan indera pendengaran, seperti bising,
berisik, sunyi dan sebagainya. Imaji pendengaran menyebabkan pembaca
seolah-olah seperti mendengar sendiri apa yang dikemukakan atau diceritakan
dalam kalimat yang ditulis oleh penyair.

Contoh imaji pendengaran adalah: “Di layar kembang bertukar pandang,
hanya selagu, sepeanjang dendang” (Hamzah dalam Pradopo, 1995:82).
Dalam kalimat tersebut apabila kita baca, akanmembuat kita dapat
mengimajinasikan Kita sedang mendengar sebuah lagu yang sedang berdenang,
sehingga kalimat tersebut termasuk dalam imaji pendengaran.

3) Imaji Penciuman

Menurut Pradopo (1995:85) dapat disimpulkan imaji penciuman adalah imaji
yang berhubungan dengan indera penciuman dan menggunakan Kkata-
kata/frase yang berhubungan dengan indera penciuman, seperti bau busuk,

harum, wangi dan sebagainya. Imaji penciuman menyebabkan pembaca
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seolah-olah seperti mencium sendiri apa yang dikemukakan atau diceritakan
dalam kalimat yang ditulis oleh penyair.

Contoh imaji penciuman adalah: “Tubuhmu menguapkan bau tanah”
(Rendra dalam Pradopo, 1995:85). Apabila kita membaca kalimat tersebut,
dapat membuat kita mengimajinasikan sedang mencium bau tanah yang keluar
dari tubuh seseorang, sehingga kalimat tersebut termasuk imaji penciuman.

4) Imaji Perabaan

Menurut Pradopo (1995:83) dapat disimpulkan imaji perabaan adalah imaji
yang berhubungan dengan indera perabaan dan menggunakan kata-kata/frase
yang berhubungan dengan indera perabaan, seperti kasar, halus, lembut dan
sebagainya.Imaji perabaan menyebabkan pembaca seolah-olah seperti
merasakan pada tubuhnya sendiri apa yang dikemukakan atau diceritakan
dalam kalimat yang ditulis oleh penyair.

Contoh imaji perabaan adalah: “Menggaruki rasa gatal di sukmanya”
(Rendra dalam Pradopo 1995:84). Apabila kita membaca kalimat tersebut, kita
akan mengimajinasikan rasa gatal pada tubuh kita dan menggaruk tubuh kita.
Sehingga kalimat tersebut termasuk imaji perabaan.

5) Imaji Pengecapan

Menurut Pradopo (1995:85) dapat disimpulkan imaji pengecapan adalah imaji
yang berhubungan dengan indera pengecapan dan menggunakan Kkata-
kata/frase yang berhubungan dengan indera pengecapan, seperti rasa pahit,
rasa manis, asam, dan sebagainya. Imaji pengecapan menyebabkan pembaca
seolah-olah seperti merasakan rasa yang dikemukakan atau diceritakan dalam

kalimat yang ditulis oleh penyair.
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Contoh imaji pengecapan adalah: “ia makan nasi dan isi hati pada mulut
terkunyah duka” (Sastrowardojo dalam Pradopo, 1995:85). Ketika kita
membaca kalimat tersebut, akan membuat kita mengimajinasikan kita sedang
mengunyah nasi dan isi hati, sehingga kalimat tersebut merupakan imaji

pengecapan.

2.2.4 Diksi

Penyair hendak mencurahkan perasaan dan isi pikirannya dengan setepat-
tepatnya seperti yang dialami batinnya. Selain itu, juga ia ingin
mengekspresikan dengan ekspresi yang dapat menjilmakan pengalaman
jiwanya tersebut, untuk itu haruslah dipilih kata setepatnya. Pemilihan kata
dalam sajak disebut diksi (Pradopo, 1995:54). Dengan memilih kata yang
tepat dengan berarti membuat kejelasan makna sebuah kata untuk
menimbulkan gagasan yang tepat pada imajinasi pembaca seperti yang
dipikirkan dan dirasakan penulis pada saat menciptakan puisinya
(Rokhmansyah, 2014: 15).

Barfield dalam Pradopo (1995:54) mengemukakakn bahwa bila kata-kata
dipilih dan disusun dengan cara yang sedemikian rupa hingga artinya
menimbulkan atau dimaksudkan untuk menimbulkan imaginasi estetik, maka
hasilnya disebut diksi puitis. Sehingga dapat dikatakan diksi juga untuk
mendapatkan kepuitisan dan mendapatkan nilai estetik. Dalam memilih kata
yang tepat dan untuk menimbulkan makna serta gambaran yang jelas, penyair

harus mengerti sebuah denotasi dan konotasi sebuah kata (Pradopo, 1990:58).
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Pembicaraan diksi tidak lepas dari makna denotasi dan konotasi. Menurut
Waluyo (1995:73), makna denotasi artinya makna yang menunjuk pada arti
sebenarnya dalam kamus, sedangkan makna konotasi artinya kata yang
memiliki kemungkinan makna lebih dari satu. Waluyo (1995:73) juga
menjabarkan kalau sebuah puisi tidak hanya menggunakan makna denotasi
saja, puisi lebih bersifat konotatif artinya memiliki kemungkinan makna yang
lebih dari satu. Kata-kata dalam puisi dipilih dengan mempertimbangkan
berbagai aspek estetis dan juga puitis artinya mempunyai efek keindahan yang
berbeda dari kata-kata yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari.

Sehingga dapat dismpulkan diksi adalah pemilihan kata dalam sebuah
karya sastra. Kata-kata tersebut biasa terdapat dalam suatu kalimat dan sering
memiliki makna konotasi didalamnya, guna meningkatkan nilai estetik sebuah

karya sastra.
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BAB 3

PEMBAHASAN IMAJI, MAJAS DAN DIKSI

Pada bab ini penulis akan menganalisis imaji, majas dan diksi pada beberapa lirik
lagu dalam album Tsugi no Ashiato yang dibawakan oleh AKB48. Seluruh lirik
lagu yang menjadi objek analisis penelitian ini didapatkan melalui situs
www.stage48.net. Berikut analisis imaji, majas dan diksi yang terdapat dalam lirik

pada album tesebut.

3.1 Analisis Imaji, Majas dan Diksi dalam Lirik Lagu After Rain

Lirik lagu After Rain didapat melalui situs www.stage48.net/afterrain.html.
Berikut penggalan lirik lagu berdasarkan kepentingan analisis.

3.1.1 Analisis Imaji dalam Lirik Lagu After Rain

Dalam lirik lagu After Rain terdapat berbagai macam jenis imaji, diantaranya
sebagai berikut.

a. Imaji penglihatan

(6) ULLENDEET
RLEFT3
RLZTBIE
il B3?

Bishou nure no mamade
Miageteru

Kigitachi wa

Nani omou?
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Pada penggalan lirik (5) imaji penglihatan ditunjukan dalam kalimat & _E (5T

%7K 4 T=5(miageteru kigitachi) yang berarti menoleh keatas melihat pepohonan.

Penggalan lirik tersebut menimbulkan imajinasi penulis seolah-olah dapat ikut

melihat pepohonan tersebut, sehingga termasuk kedalam imaji penglihatan.

(13) CALBEEWSHE
PATREOHNS

=>< vl
HEDZE

Donna kurai kyou mo
Yagate amegumo no naka kara
Kibou no sora

Pada penggalan lirik (13), imaji penglihatan ditunjukan pada kalimat &€ A% &

WS HEPHATREDH NS (donna kurai kyou mo yagate ame gumo no naka

kara) yang berarti segelap apapun hari ini, pada akhirnya dari awan mendung.
Penggalan lirik tersebut menimbulkan imajinasi penulis seolah-olah ikut melihat

awan mendung, sehingga termasuk kedalam imaji penglihatan.

(29) AmmEENEDONIE
WELEATENES
BAHNES

Kaze no muki ga kawareba
Ame mo yande harewataru
Ashita ga kuru

Pada penggalan lirik diatas, imaji penglihatan ditunjukan pada kalimat F9%1E

ATIENIES (ame mo yande harawateru) yang berarti hujan akan berhenti dan

berubah menjadi cerah. Penggalan lirik tersebut menimbulkan imajinasi penulis
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seolah-olah dapat ikut melihat kondisi cuaca cerah, sehingga termasuk imaji

penglihatan.

16) £3FR 5
H ESTICEYZS
RO TWEZ (T
HwHON20H?
mou genkai
hikari sasezu ni kusarisou

ganbatte ita yume wa
mukuwareru no ka?

Dalam penggalan lirik (16), imaji penglihatan ditunjukan dengan kalimat ¢ 7=

SFIC/EYZ S (hikari sasazuni kusarisou) yang berarti seperti cahaya redup dan tak

berguna. Penggalan lirik tersebut menimbulkan imajinasi penulis seolah-olah
dapat ikut melihat cahaya redup, sehingga termasuk imaji penglihatan.

b. Imaji perabaan

(5) ULLBNOFEXT
RLEFT3
RLTEBE
il B5?

Bishonure no mamade
Miageteru

Kigi tachi wa

Nani kataru?

Pada penggalan lirik (5), imaji perabaan ditunjukan pada frasa UL&ENDE T

(bishounure no mamade) yang berarti dengan keadaan basah kuyup. Penggalan
lirik tersebut menimbulkan imajinasi penulis seolah-olah dapat ikut merasakan

kondisi tubuh yang sedang basah kuyup, sehingga termasuk imaji perabaan.
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9) R
LR
SOELY
KEBIIBNBAT

Namida

Nagashita ato wa
Sakki yori

Egao ni narerunda

Dalam penggalan lirik (9), imaji perabaan ditunjukan dengan kalimat JR%HL

=% & (& (namida nagashita ato wa) yang berarti setelah air mata mengalir.

Penggalan lirik ini menceritakan tokoh dalam lagu tersebut sedang menangis,
sehingga air matanya mengalir. Air mata yang mengalir keluar dari mata akan
mengalir ke pipi. Penggalan lirik tersebut menimbulkan imajinasi penulis seolah-
olah ikut tetesan air mata yang mengalir ke pipi, sehingga termasuk kedalam imaji

perabaan.

(24) [RIZ

Tin&l

XPLi33)
BoLiE<and
HFZIBEFE

BN EDBDERF DAL
EIMLEN

Amen ni

Utareta ato wa

Sou daremo

Motto tsuyokunareru

Kujike souna toki wa

Kazega kawaru no wo matsunda
Mousukoshi dake
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Pada penggalan lirik (24), imaji perabaan ditunjukan pada kalimat F(C¥T 7=

=% (X (ame ni utareta ato wa) yang memiliki arti setelah terkena hujan.

Penggalan lirik tersebut menimbulkan imajinasi penulis seolah-olah dapat ikut

merasakan tetesan air hujan, sehingga termasuk kedalam imaji perabaan. Imaji

perabaan juga ditunjukan pada kalimat ENZH2DRF DA (kaze ga wakaruno

wo matsunda ) yang berarti aku akan menunggu angin berubah. Pada penggalan
lirik tersebut, penyair menggambarkan kondisi tokoh yang merasakan angin, dan
ia menunggu angin tersebut berubah. Kalimat angin berubah dapat dimaknai
sebagai arah angin yang berubah. Sehingga tokoh dalam lagu tersebut menunggu
sampai angin yang berhembus pada tubuhnya berubah arah. Penggalan lirik
tersebut menimbulkan imajinasi penulis seolah-olah dapat ikut melihat merasakan
hembusan angin, sehingga termasuk kedalam imaji perabaan.

c. Imaji pendengaran

(20) &5 TR
ElH
LTZ53{15E5 ?

Zennshinnde uketa
Kanashimi
Hanatachi wa nani kataru?

Pada penggalan lirik (20), Imaji pendengaran ditunjukan dalam kalimat f£7=5

($7%(CF& 4 ?(hanatachi wa nani kataru?) memiliki arti apa yang dikatakan bunga-

bunga kepadaku?. Penggalan lirik tersebut menimbulkan imajinasi penulis seolah-
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olah dapat ikut mendengar perkataan dari bunga-bunga, sehingga termasuk

kedalam imaji pendengaran.

3.1.2 Analisis Majas dalam Lirik Lagu After Rain
Terdapat beberapa majas didalam lirik lagu After Rain, diantaranya sebagai
berikut.

a. Majas personifikasi

(20) 5 TR
ELH
TS ?

Zennshinnde uketa
Kanashimi
Hanatachi wa nani kataru?

Pada penggalan lirik (20), kalimat f£7=5(3{f15&% ? (hanatachi wa nani

kataru?) memiliki arti apa yang dikatakan bunga-bunga?. Kalimat pada penggalan
lirik tersebut termasuk majas personifikasi. Bunga pada dasarnya tidak dapat
berbicara layaknya manusia, tetapi dalam penggalan lirik tersebut bunga
digambarkan dapat berbicara layaknya manusia. Penyair menggunakan Kkiasan
melalui mengibaratkan bunga menyerupai manusia untuk menambah kepuitisan

dalam lagu.

3.1.3 Analisis Diksi dalam Lirik Lagu After Rain
Dalam lirik lagu After Rain, penyair menggunakan kata-kata yang mengandung
makna konotasi, seperti kata kibou no sora (langit harapan), ame (hujan), namida

(air mata), hana (bunga), dan Kkata-kata lainnya. Seperti pada penjelasan
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sebelumnya, subbab ini akan memfokuskan analisis diksi bermakna konotasi dan

denotasi. Berikut analisis diksi dalam lirik lagu After Rain.

(11)E
DBy As
SOELYZEICBNBAL
EARREVNS BE
PRTHEDHNS

=>< vl
HEDZE

Namida

Nagashita ato wa

Sakki yori egao ni narerunda
Donna kurai kyou mo

Yagate amegumo no naka kara
Kibou no sora

Dalam penggalan lirik (11), penyair menggunakan beberapa diksi yang

mengandung makna konotasi tersendiri. Seperti kata J& (namida) yang berarti air

mata. Secara denotasi, kata namida menurut HZAZEEFER (2015:1049) adalah /2%

EHBREFHF, BNSHINEBERIRIK (Kando ga kiwamatta toki,-me kara

afure deru tomeina ekitai) yang berarti cairan transparan yang keluar dari mata

saat terjadi kondisi yang eksrtrim.

Air mata memiliki makna yang luas dan bermacam-macam. Air mata bisa
menandakan dua hal, kebahagiaan melalui air mata kebahagiaan maupun
kesedihan melalui air mata kesedihan. Tetapi secara universal, air mata sering
sekali dimaknai sebagai sebuah simbol kesedihan. Menurut masyarakat Jepang
pun, air mata digunakan sebagai simbol kesedihan, begitu pula pada wawancara

yang penulis lakukan terhadap salah satu mahasiswi Universitas Osaka jurusan
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sastra Indonesia, Misaki Nishimura yang juga memaknai air mata sebagai

kesedihan. Sementara kata 5<Z8 (egao) yang berarti senyum, menurut B A& &

B (2015:138) adalah 58> CL\3EE (waratteiru toki) yang berarti ketika tertawa.

Ekspresi tertawa sering diartikan sebagai gerakan ekspresif seseorang ketika

sedang bahagia, sehingga kata 528 (egao) yang digunakan penyair, yang berarti
tersenyum menandakan kebahagiaan seseorang.

Dapat disimpulkan pada frasa air mata mengalir, bisa juga dimaknai sebagai
kesedihan yang telah terjadi atau dialami si tokoh dalam lagu. Kemudian pada
kalimat lebih dapat tersenyum dari sebelumnya, dapat dimaknai tokoh dalam lagu
tersebut menjadi lebih bahagia dari sebelumnya. Secara keseluruhan, kalimat
Setelah air mata ini mengalir menjadi dapat lebih tersenyum dari sebelumnya,
pada penggalan lirik (11) dapat dimaknai tokoh dalam lagu tersebut yang yang

menjadi dapat lebih bahagia setelah kesedihan yang ia alami.

(24) FRIC
FIEnf-#I13
ZOEBEoLrEEN S
HWFZIRERFE
BHAZEDZDEFOAL
532 LEF
Ame ni
Utareta ato wa
Sou daremo
Motoo tsuyokunareru
Kujikesouna toki wa

Kaze ga kawaruno wo matsunnda
Mou sukoshi dake
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Pada penggalan lirik (24), diksi terdapat pada kata FY (ame) yang berarti

hujan yang memiliki makna konotasi tersendiri. Secara denotasi, pengertian ame

menurut B ARFEEEFH (2015:37) adalah ZZH\GFE>T<B7KE (sora kara futtekuru

suiteki) yang berarti tetesan air yang turun dari langit. Secara konotasi kata F/y*

(ame) yang berarti hujan dapat juga dimaknai sebagai keburukan, masalah atau
sesuatu yang buruk. Keburukan tersebut dapat diartikan juga seperti suatu
permasalahan. Sehingga kalimat setelah terkena hujan dapat dimaknai setelah

masalah yang ia hadapi.

Sementara kata menjadi lebih kuat dalam lirik selanjutnya £-o&58<HEN3

(motto tsuyoku nareru) dapat juga diartikan menjadi lebih tegar. Menurut H A<z&

TEEL (2015:939) kata tsuyoi diartikan FHFICI BB DI ENEBENN B R F L

(aite ni uchikatsu sugureta noryoku ga aru yosuda) yang berarti kemampuan

superior untuk mengatasi lawan.

Apabila penggalan lirik tersebut dicermati, kata kuat pada lirik tersebut bukan
berarti kuat fisik, melainkan kuat hati atau ketegaran hati. Sehingga apabila
digabungkan, kalimat setelah terkena hujan menjadi lebih kuat dari siapa pun
bermakna tokoh dalam lagu tersebut menjadi lebih tegar setelah masalah yang ia

alami.

1Ferber, 2007,h.165
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(27) I ZSEEFIE
BAZEDZDEFOAE
E8IPLED

Kujikesouna toki wa
Kaze ga kawaruno wo matsunnda
Mou sukoshi dake

Pada penggalan lirik (27) diksi yang memiliki makna konotasi tersendiri

terdapat pada kata J&| (kaze)? yang berarti angin. Menurut B AZEEFEL (2015:243)

pengertian kaze secara denotasi adalah AfEICHIRINBIEEDERIZFoLER

DFRN (ningen ni chikaku sa reru teido no haya-sa o matta kiiki no nagare) yang

berarti aliran udara yang akan dirasakan manusia. Kata angin pada penggalan lirik
tersebut memiliki makna konotasi sendiri. Kata angin sering dimaknai sebagai
pembawa kebaikan atau pembawa perubahan ke hal yang lebih baik. Pembawa
kebaikan disini dapat juga diartikan sebagai takdir kehidupan yang lebih baik.
Sehingga kalimat Kaze ga kawaruno wo matsunnda yang berarti menunggu angin
berubah dapat dimaknai tokoh dalam lagu tersebut sedang menunggu akan takdir

dalam hidupnya berubah menjadi kearah yang lebih baik.

Kemudian penyair menggunakan kata # (J (kujike) yang berarti hancur.

Secara denotasi, kata hancur menurut B AR ZEEEEE (2015:381) adalah #frinfz. #A

Mo L T, A DL (ore tari, magattari shite, kizu ga tsuku) yang berarti kondisi

patah, membengkok atau tergores. Tetapi secara konotasi, apabila dibaca pada

keseluruhan penggalan lirik keseluruhan, dapat dimaknai sebagai perasaan hati

2Ferber, 2007 h.236
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yang sedih atau kondisi yang buruk. Sehingga kalimat ketika aku merasa hancur
dapat diartikan ketika hatiku merasa sedih.

Secara keseluruhan, penggalan lirik diatas dapat dimaknai tokoh dalam lagu
tersebut merasa sebentar lagi hal buruk yang terjadi pada dirinya akan segera

berakhir dan kehidupannya akan berubah menjadi kehidupan yang lebih baik.

(20) 25 TR
AELH
LB RIEES ?

Zennshinnde uketa
Kanashimi
Hanatachi wa nani kataru?

Pada penggalan lirik (20), penyair menggunakan kata f& (hana) untuk

menggantikan manusia. Kata T€(hana) yang berarti bunga menurut B A Z5%F £

(2015:1135) diartikan #E4)MZ (shokubutsu no kuki) yang berarti sebuah batang

tanaman. Namun kata 7&® (hana) yang berarti bunga secara umum juga sering

dimaknai sebagai sesosok gadis perempuan. Bagi masyarakat Jepang, bunga juga
merupakan simbol untuk perempuan, hal ini dapat dilihat dari pemberian nama

gadis perempuan yang berasal dari nama bunga.

(1) e H
MIIBEYHLDFEAS ?
MOENOY-UXd
EILHEL
Ato nan nichi

Ame wa furitsudzukuno darou?
Kono inochi no imi wo

3Ferber, 2007,h.75
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Sagasushikanai

Padapenggalan lirik (1), penyair menggunakan kata ’i* (ame) yang berarti

hujan mewakili makna konotasi tersendiri. Secara denotasi, pengertian ame

menurut B ARFEEEH (2015:37) adalah ZZH\GFE>T<B7KE (sora kara futtekuru

suiteki) yang berarti tetesan air yang turun dari langit. Pada penggalan lirik ini,

kata M (ame) dapat juga dimaknai sebagai keburukan, atau sesuatu yang buruk.

Keburukan tersebut dapat juga diartikan seperti suatu permasalahan. Dalam
penggalan lirik lagu (1), kalimat apakah hujan akan terus turun? Secara konotasi
dapat dimaknai tokoh dalam lagu tersebut merasa hidupnya terus menerus dilanda
permasalahan, sehingga ia merasa sudah pasrah dengan masalah yang ia hadapi

dan tidak tau apa yang harus ia hadapi.

3.2 Analisis Imaji, Majas dan Diksi dalam Lirik Lagu Koi Suru Fortune
Cookie

Lirik lagu Koi  Suru Fortune cookie didapat melalui  situs
http://stage48.net/studio48/koisurufortunecookie.html.

3.2.1 Analisis Imaji dalam Lirik Lagu Koi Suru Fortune Cookie

Berikut penjabaran analisis imaji yang terdapat dalam lirik lagu Koi Suru Fortune
Cookie.

a. Imaji penglihatan

(6)EDYERNIEAZO
AENFEERNBALSEA

4 Ferber, 2007,h.165
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R BTERIT INTN AL

Mawari wo mireba oozeino
Kawaii kotachi ga irundamon
Jimina hana wa kizuitekurenai

Pada penggalan lirik (6), imaji penglihatan ditunjukan dalam kalimat £HY%

BNEXBOATEVNFEENVNBATLEA (Mawari wo mireba oozeino kawaii

kotachi ga irun da mon) yang berarti ketika kulihat disekelilingku, banyak sekali
terdapat anak-anak yang cantik. Penggalan lirik tersebut menimbulkan imajinasi
penulis seolah-olah dapat ikut melihat banyak gadis cantik disekitar, sehingga
termasuk kedalam imaji penglihatan.

b. Imaji pendengaran

(9) h71T V7 HN S Music
FAPYEELNTWES
MoBEICUXLICEDE
DEENCHESHT

KAFETERIA nagareru Music
bonyari kiite itara

shiranu ma ni RIZUMU ni awase
tsumasaki kara ugokidasu

Pada penggalan lirik (9), imaji pendengaran terdapat pada kalimat 1717U7

N3 Music (FAVYEEWTUVZ5(Kafeteria nagareru Music bonyari kiite itara)

yang berarti kafaria mengalir musik, ketika samar-samar kudengar. Kalimat
Kafeteria  nagareru  Music  dapat juga  diartikan  musik  yang

dimainkan/disenandungkan di kafe. Penggalan lirik tersebut menimbulkan
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imajinasi penulis seolah-olah dapat ikut mendengar alunan musik di kafe tersebut,

sehingga termasuk kedalam imaji pendengaran.

3.2.2 Analisis Majas dalam Lirik Lagu Koi Suru Fortune Cookie

Dalam lirik lagu koi suru fortune cookie, penyair tidak begitu banyak
menggunakan majas di dalam liriknya. Berikut analisi majas di dalam lirik lagu
tersebut.

a. Majas hiperbola

(49) PR TERNTNEL
BLWHRETNSES
BB (X B 0 EARCERS

Sekai wa ai de afureteiruyo
Kanashii dekigoto wasureru
ashita wa ashita no kaze ga fuku to omou

Majas hiperbola ditunjukan dalam kalimat t#5R(EZ T@Nn T3 & (Sekai wa

ai de afureteiruyo) yang berarti dunia ini dipenuhi oleh cinta. Penggalan lirik
tersebut termasuk majas hiperbola karena kalimat termasuk kalimat yang dilebih-
lebihkan oleh penyair untuk menambah kesan keindahan dalam lirik lagu. Kalimat
dunia ini dipenuhi oleh cinta merupakan ungkapan yang biasanya digunakan
seseorang yang sedang jatuh cinta, karena biasanya orang yang sedang jatuh cinta
sering melebih-lebihkan dalam mengungkapkan perasaannya. Sehingga penyair
menggunakan kiasan dunia akan dipenuhi oleh cinta sebagai kiasan yang melebih-

lebihkan.
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3.3.3 Analisis Diksi dalam Lirik Lagu Koi Suru Fortune Cookie
Subab ini pun akan memfokuskan untuk menganalisis diksi yang bermakna
konotasi dan denotasi. Penulis menemukan beberapa diksi yang mengandung
makna denotasi dan konotasi yang ditulis oleh penyair. Berikut analisis diksi

dalam lirik lagu koi suru fortune cookie.

(5) EHYERNIEKRED
A2 WIEENNBALEEBA

HBRATEFRIOVNTLNAL
Yeah! Yeah! Yeah!

Mawari wo mireba 0ozeino
Kawaii kotachi ga irundamon
Jimina hana wa kizuitekurenai
Yeah! Yeah! Yeah!

Dalam penggalan lirik (5), diksi yang bermakna konotasi digunakan penyair

pada kata 7€ (hana) yang berarti bunga. Secara denotasi, kata 1£(hana) menurut

HAEE##EE (2015:1135) diartikan #E#)MZ (shokubutsu no kuki) yang berarti

sebuah batang tanaman. Namun secara konotasi, Kata & (hana)°yang berarti

bunga sering dimaknai sebagai perempuan. Seperti pada penjelasan di lirik lagu
sebelumnya, masyarakat Jepang juga menganggap bunga merupakan simbol bagi
kaum perempuan, contohnya dapat dilihat dari pemberian nama gadis perempuan
yang berasal dari nama bunga.

Sehingga penggalan lirik tersebut dapat dimaknai tokoh utama dalam lagu
tersebut merasa wanita yang tidak menarik, tidak akan disadari keberadaannya
oleh lelaki yang ia sukai. la juga merasa dirinya tidak menarik, sehingga lelaki

yang ia suka tidak akan memperhatikannya.

SFerber, 2007,h.75
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(16) 2F B TA-F 1T v%—
REIF

ZABRBLIENEK

Hey! Hey! Hey!

Koi suru fortune cookie
Mirai wa

Sonna warukunaiyo
Hey! Hey! Hey!

Dalam penggalan lirik (16) penggunaan diksi terdapat pada kata 7A—F1>7v

F— (fortune cookie) yang berarti kue keberuntungan. Fortune cookie® merupakan

kue yang tipis dan renyah, yang berisi sepotong kertas dengan kata-kata yang
berisi petuah atau ramalan. Kue ini juga cukup terkenal bagi masyarakat Jepang.
Biasanya masyarakat umum di Negara Jepang membeli kue ini untuk mengetahui
ramalan apa yang mereka dapat. Pada kalimat koi suru fortune cookie, memiliki
arti yang mencinta fortune cookie. Apabila diartikan secara langsung, kalimat ini
berarti orang-orang yang mencintai kue fortune cookie, sedangkan secara tidak
langsung frasa fortune cookie merupakan sebuah ungkapan yang menyimbolkan
penerawangan masa depan untuk orang-orang.

Dalam penggalan lirik pada lagu ini, penyair menceritakan tokoh dalam lagu
tersebut sedang memohon kepada kue tersebut agar ia mendapat ramalan yang

baik.

(49) HRFETRNTNDL
BLWHERETNSES
B R ZBA B 0 EARCERS

Sekai wa ai de afureteiruyo
Kanashii dekigoto wasureru

Shttps://id.wikipedia.org/wiki/Kue_keberuntungan pada tanggal 25 September 2016 pukul 20.30
WiIB
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ashita wa ashita no kaze ga fuku to omou

Dalam penggalan lirik (49) kata & (kaze) yang berarti angin, memiliki makna

konotasi tersendiri. Menurut H A FEF£E8 (2015:243) pengertian kaze secara

denotasi adalah AFAICHI B INZTEEDRIZF>LEZROD RN (ningen ni

chikaku sa reru teido no haya-sa o matta kiiki no nagare) yang berarti aliran udara

yang akan dirasakan manusia. Sementara secara konotasi, kata tersebut memiliki

makna lain. Kata J& (kaze)’ sering dimaknai sebagai pembawa kebaikan atau

pembawa perubahan ke hal yang lebih baik. Pembawa kebaikan disini dapat
diartikan sebagai takdir kehidupan yang lebih baik. Kemudian pada kalimat ashita
no kazeyang berarti angin esok hari dapat diartikan juga angin yang baru.
Sehingga pada kalimat ashita wa ashita no kaze ga fuku dapat diartikan hari esok
akan berhembus angin yang baru dan dapat dimaknai sebagai kehidupan hari esok
akan lebih baik.

Secara keseluruhan, penggalan lirik (49) dapat dimaknai penyair
menceritakan bahwa hari esok kehidupan pasti akan menjadi lebih baik, dan
dipenuhi oleh kasih sayang, sehingga membuat siapapun melupakan hal-hal buruk

yang pernah terjadi.

(9) h7xT V7 HN 3 Music
FAPYERLTWEDS
MoBMEICUXLILEDE
DRENCEIEHT

KAFETERIA nagareru Music
bonyari kiite itara

7 Ferber, 2007 h.236
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shiranu ma ni RIZUMU ni awase
tsumasaki kara ugokidasu

Dalam penggalan lirik (9), diksi ditemukan pada kata nagareru dalam kalimat

KAFETERIA nagareru Music yang berarti cafeteria mengalir music. Secara

denotasi, kata 7138 (nagareru) memiliki pengertian EFERIICENKE LD R TR

NOENEICEITWBAID (renzoku-teki ni ugoku to iu ten de nagare no doké ni nite

iru nanika) yang berarti sesuatu yang mengalir dan bergerak terus menerus, akan
tetapi secara konotasi apabila dibaca pada keseluruhan penggalan lirik,
mengandung makna lain. Kata mengalir musik dapat juga dimaknai sebagai musik
yang beralun secara perlahan. Sehingga kalimat KAFETERIA nagareru
Musicdapat dimaknai suara musik di kafe yang secara perlahan dapat didengar

oleh tokoh dalam lagu tersebut.

3.3 Analisis Imaji, Majas dan Diksi dalam Lirik Lagu Otona E No Michi
Lirik lagu Otona E No Michi didapat melalui situs

http://stage48.net/studio48/otonaenomichi.html.

3.3.1 Imaji dalam Lirik Lagu Otona E No Michi
Dalam lirik lagu otona e no michi terdapat berbagai macam jenis imaji,
diantaranya sebagai berikut.

a. Imaji penglihatan

(13) BREWT

8 https://thesaurus.weblio.jp/content/ pada tanggal 29 April 2018 pukul 18.10
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HEHZO&L
ZZICRZ3
AAADE

Namida fuite
Aruki dasou
Soko ni mieru
Otona e no michi

Pada penggalan lirik (13), Imaji penglihatan terdapat pada kalimat ZZ(C R

ABARANDIE (soko ni mieru otona e no michi) yang berarti disana terlihat jalan

menuju kedewasaan. Penggalan lirik tersebut menimbulkan imajinasi penulis
seolah-olah dapat ikut melihat sebuah jalan, sehingga termasuk kedalam imaji
penglihatan.

b. Imaji perabaan

(1) EN3Z0E
ForHIELTEDIC...
WMEALREICSVWCB RIS
HLNEDNTENT

yureru kono hitomi

zutto gaman shiteta no ni
hohoenda toki ni

fui ni mejiri kara

atsui mono ga nagareta

Pada penggalan lirik (1) imaji perabaan terdapat pada kalimat SWCH R

HWEDATRNTE ( fui ni mejiri kara atsui mono ga nagareta) yang berarti tiba-

tiba dari ujung mataku telah mengalir benda yang panas. Benda panas yang
mengalir dari ujung mata dapat diartikan sebagai air mata. Penggalan lirik tersebut
menggambarkan air mata tokoh dalam lagu yang secara tiba-tiba mengalir ke pipi.

Penggalan lirik tersebut menimbulkan imajinasi penulis seolah-olah dapat ikut

39



merasakan tetesan air mata yang mengalir membahasi pipi, sehingga termasuk

kedalam imaji perabaan.

(13) REWT
HEHZI&
ZZICRZ3
KAANDE

Namida fuite
Aruki dasou
Soko ni mieru
Otona e no michi

Pada penggalan lirik (13) imaji perabaan terdapat pada kalimat JR¥{ L\ THE

H %5 K(namida fuite arukidasou yo) yang berarti hapus air mata ayo melangkah.

Bagian pada lirik tersebut menceritakan tokoh dalam lagu tersebut sedang
mengela atau menghapus air mata. Mengela air mata pasti menggunakan tangan
atau bagian tubuh lainnya, sehingga ketika air mata dihapus, akan merasakan
sensasi dimana air terkena kulit. Penggalan lirik tersebut menimbulkan imajinasi
penulis seolah-olah dapat ikut merasakan sensasi kulit yang terkena air mata,

sehingga termasuk kedalam imaji perabaan.

(24) vATAN
MRERIIT
BNLAES
Ery SlOKs!
Yagate kaze ga
Fuki nu kete

Nureta hohomo
Kawaka hajimaru
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Pada penggalan lirik (24), imaji perabaan terdapat pada kalimat 71" T/EA AR

SIRITTOENT-HEERZ8H 5 (yagate kaze ga fukinukete nureta hoho mo

kawakihajimaru ) yang berarti akhirnya anginpun berhenti berhembus pipi yang
basah mulai mengering. Penggalan lirik tersebut menimbulkan imajinasi penulis
seolah-olah dapat ikut merasakan hembusan angin dipipi, sehingga termasuk

kedalam imaji perabaan.

3.3.2 Analisis Majas dalam Lirik Lagu Otona E No Michi
Penlusi tidak ditemukan penggunaan majas dalam lirik lagu ini. Hal ini bisa

dilihat pada lirik lagu Otona E No Michi yang terdapat pada halaman lampiran.

3.3.3 Analisis Diksi dalam Lirik Lagu Otona E No Michi

Pembahasan diksi pada subbab ini pun akan membahas mengenai penggunaan
diksi bermakna konotasi dan denotasi. Dalam lirik lagu otona e no michi terdapat
lirik yang mengandung makna denotatif dan konotatif yang ditulis oleh penyair.

Berikut analisis diksi dalam lirik lagu otona e no michi.

(13) BREWT
HEHZI&
ZZlIZRZ3
KAADE
DL\ EE
FTYBZT
NEE:SS
sl BT

namida fuite
arukidasou yo
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soko ni mieru
otona e no michi
tsurai koto wo
norikoete

hito wa dare mo
tsuyoku narunda

Dalam penggalan lirik (13), ditemukan beberapa diksi yang digunakan
penyair dan mengandung makna konotasi. Seperti pada kata ;& (namida) yang
berarti air mata,memiliki makna konotasi tersendiri apabila dilihat pada penggalan
lirik lagu tersebut. Seperti penjelasan pada pembahasan lagu sebelumnya, secara

denotasi kata namida menurut B AZEEEEL (2015:1049) adalah REINRE ST kF.

Bh5HaNHE 3 FRERIE (Kando ga kiwamatta toki-me kara afure deru

tomeina ekitai) yang berarti cairan transparan yang keluar dari mata saat terjadi
kondisi yang eksrtrim. Dalam hal ini, air mata secara konotasi dapat dimaknai

sebagai kesedihan.

Sementara kata A A (otona) secara denotasi menurut B AZEEEEL diartikan

— ANBICEALTEA (ichininmae ni seijin shita hito) yang berarti seseorang yang

telah tumbuh dewasa. Secara konotasi, dewasa dapat dimaknai menjadi pribadi
yang lebih bijak, lebih baik, lebih tegar dalam menghadapi kehidupan. Sehingga
otona e no michi yang berarti jalan menuju kedewasaan dapat dimaknai sebagai

jalan menuju kepribadian yang lebih baik.

Pada kata 38 </ 3 AT (tsuyoku narunda) yang berarti menjadi kuat memiliki

makna konotasi tersendiri. Seperti pada penjelasan lagu sebelumnya, kata tsuyoi

menurut B ZA<EEEEEE (2015:939) diartikan HBF (LB DT SNI-RE NN E IR TF
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Z(aite ni uchikatsu sugureta noryoku ga aru yosuda) yang berarti kemampuan

superior untuk mengatasi lawan, tetapi secara konotasi apabila dibaca pada
penggalan lirik (13), tidak dimaknai sebagai kekuatan fisik, melainkan ketegaran
atau ketabahan hati. Sehingga kalimat tsuyoku narunda yang berarti menjadi kuat

dapat dimaknai menjadih lebih tegar atau lebih sabar.

Secara keseluruhan pada penggalan lirik (13) dapat dimaknai tokoh dalam
lagu tersebut memutuskan untuk bangkit dari kesedihan atau keterpurukan pada
dirinya dan berubah menjadi pribadi yang lebih baik, dan ia menjadi lebih tegar

dalam permasalahan yang ia hadapi.

(21) RHWT
HEHZI&K
—i—
RHFEAHLHT
PATEN
MERIIT
BNIEEE
Era3 TIPS

namida fuite
arukidasou yo

ippo ippo

daichi fumishimete
yagate kaze ga
fukinukete

nureta hoho mo
kawakihajimeru

Beberapa diksi bermakna konotatif ditemukan dalam penggalan lirik (21),

seperti pada kata J& (namida) yang berarti air mata. Seperti pada penjelasan

sebelumnya, secara konotasi air mata dapat dimaknai sebagai kesedihan.

Kemudian pada kalimat —#— K #EEAHL&H T (ippo ippo daichi fumishimete)
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yang berarti langkah demi langkah berjalan ke depan, mengandung makna
konotasi tersendiri. Apabila dibaca pada kalimat sebelumnya, dapat dimaknai
sebagai secara perlahan tokoh dalam lagu tersebut mulai bangkit dari kesedihan

yang ia alami.

Kata JE° (Kaze) yang berarti angin, secara denotasi menurut H 7Z<3E % 81

(2015:243) pengertian kaze secara denotasi adalah AfE(CEIEINBEEDERS%

FoZER DTN (ningen ni chikaku sa reru teido no haya-sa o matta kiiki no

nagare) yang berarti aliran udara yang akan dirasakan manusia. tetapi seperti pada
penjelasan pembahasan lagu sebelumnya, secara konotasi angin dapat dimaknai
sebagai pembawa kebaikan atau pembawa perubahan ke hal yang lebih baik.
Pembawa kebaikan disini dapat dimaknai sebagai kehidupan yang lebih baik.
Kemudian pada kalimat nureta hoho mo yang berarti pipi yang basah pun,
dimaknai sebagai keadaan sedang menangis, karena air mata yang menetes
biasanya diungkapkan dengan kalimat membasahi pipi. Sehingga kalimat pipi
yang basah menjadi kering, dapat dimaknai tokoh dalam lagu tersebut tidak lagi
menangis.

Secara keseluruhan, dalam penggalan lirik (21) penyair menceritakan tokoh
dalam lagu tersebut yang mulai bangkit secara perlahan dari kesedihan yang ia

alami dan kehidupannya menjadi lebih baik lagi.

(34) BLWHBAND
(EEALYAA
RYARMWTLEINS
BEORTH

°Ferber, 2007 h.236
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EiEY A D!
B9 B E(CF&iRoT-

omoide nanka

nani mo iranai

furimuite shimau kara
densha no DOA ga
shimaru shunkan

jibun jishin ni te wo futta

Pada penggalan lirik (34) penggunaan diksi yang memiliki makna konotasi

terdapat pada kalimat BB &(CFZ#x>7% (jibun jishin ni te wo futta). Secara

denotasi, kata F%#x>7= (te wo futta) memiliki arti menggerakan tangan (ke

kanan dan ke kiri). Melambaikan tangan biasanya digunakan untuk menandakan
perpisahan, hal ini juga sering dilakukan bagi masyarakat jepang khususnya
kalangan anak muda di Jepang ketika akan berpisah. Biasanya, anak muda di
Jepang melakukan gerak tubuh ini sebagai penanda perpisahan.

Apabila dibaca pada penggalan lirik sebelumnya, melambaikan tangan
kepada diri sendiri dapat dimaknai secara konotasi sebagai melupakan masa lalu.
Sehingga secara keseluruhan, pada penggalan lirik (34) penyair menceritakan
tokoh dalam lagu tersebut yang sudah mulai melupakan masa lalu maupun

kenangan yang ia alami.

(40) BIZEMAWNT
AESTUTIOL
F<BRLL
RKAANDE
mae wWo muite
ikite yukou yo

nagaku kewashii
otona e no michi
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Diksi dalam penggalan lirik (40) ditemukan pada kata BJZMU\C (mae wo

muite) yang berarti menghadap kedepan. Secara konotasi, menghadap ke depan

dapat dimaknai sebagai melihat ke masa depan. Kemudian diksi ditemukan pada

kata KX AADIE (otona e no michi) yang berarti jalan kedewasaan. Seperti pada

penjelasan sebelumnya, kedewasaan dapat dimaknai menjadi pribadi yang lebih
bijak, lebih baik, lebih tegar dalam menghadapi kehidupan. Sehingga jalan
kedewasaan dapat diartikan menjadi jalan menuju kehidupan yang lebih baik lagi.
Kemudian pada kalimat nagaku kewashii yang berarti panjang dan curam, secara
konotasi dapat dimaknai rintangan yang berat. Secara keseluruhan, penggalan
lirik (40), menceritakan rintangan berat yang dialami tokoh dalam proses menuju

kedewasaan.

3.4 Analisis Imaji, Majas dan Diksi dalam Lirik Lagu Watashi Riifu

Lirik lagu Watashi Riifu didapat melalui situs
http://stage48.net/studio48/watashileaf.html.

3.4.1 Analisis Imaji dalam Lirik Lagu Watashi Riifu

Dalam lirik lagu watashi riifu terdapat berbagai macam jenis imaji, diantaranya
sebagai berikut.

a. Imaji penglihatan

(1) HrLY-2o
UOblbeE
BEUCRDMNES HT=WNC
watashi RIIFU

hirahira to
kaze ni fukare mau mitai ni
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Pada penggalan lirik (1) kalimat H7=LU-J0 06 (watashi riifu hirahira) yang

berarti aku adalah daun melayang-layang, menjadi penanda imaji penglihatan.
Penggalan lirik tersebut menimbulkan imajinasi penulis seolah-olah dapat ikut
melihat daun yang melayang-layang terhembus angin, sehingga termasuk kedalam
imaji penglihatan.

@hLv-7
Woip5E
Z(IPoKYEES

watashi RIIFU
yurayura to
yume wa yukkuri to tadayou

Pada penggalan lirik (4), kalimat H7zLU-J)bD5 (watashi riifu yurayura to)

yang berarti berayun ayun melayang dengan perlahan menuju mimpi, merupakan
kalimat penanda imaji penglihatan. Seperti pada pembahasan penggalan lirik
sebelumnya, pada penggalan lirik ini penyair menceritakan tokoh yang
diumpamakan sebagai daun yang berayun-ayun. Penulis merasa penggalan lirik
tersebut menimbulkan pengimajian sehingga seolah-olah dapat ikut melihat daun
yang berayun-ayun.

(11) BELZE%
R_EFBHS
KFGDALE
EVMILED
aqi sora wo
miagenagara

taiyou no ichi
HINTO ni shiyou
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Keseluruhan kalimat pada penggalan lirik (11), merupakan penanda imaji

penglihatan. Dalam kalimat W% % 8 £ (FAH5 (aoi sora womiagenagara )

yang berarti sambil menyandah ke langit biru. Penggalan lirik tersebut
menimbulkan imajinasi penulis seolah-olah ikut melihat langit biru, sehingga

termasuk kedalam imaji penglihatan.

. Imaji penglihatan terdapat juga pada kalimat KFFDAIEL Y MILEKS (taiyou

no ichi hinto ni shiyou) yang berarti posisi mentari memberi petunjuk. Penggalan
lirik tersebut menimbulkan imajinasi penulis seolah-olah dapat ikut melihat

matahari, sehingga termasuk kedalam imaji penglihatan.

(NZ=RBOFRIE
AUHATT
BAMGEO
BONni0

mousou no mori wa
irikundete

gutaiteki na deguchi
mitsukaranai

Pada penggalan lirik (7), imaji penglihatan ditunjukan pada kalimat E{&fy%

H A & Dh'6% L\ (gutaiteki na deguchi mitsukaranai) yang berarti pintu keluar

yang nyata tidak dapat ditemukan. Dalam penggalan lirik (7), penyair
menceritakan tokoh dalam lagu tersebut sedang berada di suatu tempat yang rumit
dan ia tidak dapat menemukan jalan keluarnya. Penggalan lirik tersebut
menimbulkan imajinasi penulis seolah-olah dapat ikut melihat tempat yang tidak
terdapat jalan keluar, sehingga termasuk kedalam imaji penglihatan.

b. Imaji perabaan
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1) HrLy-27
UbDbE
BECRDMNE S A=W
watashi RIIFU

hirahira to
kaze ni fukare mau mitai ni

Pada penggalan lirik (1), imaji perabaan ditunjukan pada kalimat &EICRRH'N,

FESH1=WC (kaze ni fukare mau mitai ni) yang berarti terhembus oleh angin,

seolah menari. Penggalan lirik tersebut menimbulkan imajinasi penulis seolah-
olah dapat ikut merasakan hembusan angin, sehingga termasuk kedalam imaji

perabaan.

3.4.2 Analisis Majas dalam Lirik Lagu Watashi Riifu
Terdapat beberapa majas didalam lirik lagu After Rain, diantaranya sebagai
berikut.

a. Majas metafora

(1) HrLY-2o
UOblbeE
BRI NE S AT
HrLY-7
(oYY
Z(3ipoKYEIES
watashi RIIFU
hirahira to
kaze ni fukare mau mitai ni
watashi RIIFU

yurayura to
yume wa yukkuri to tadayou
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Dalam penggalan lirik (1), terdapat beberapa kalimat yang mengandung

majas metafora, seperti pada kalimat D7=LU-JOB0BERICRANE S AT\

(watashi riifu hirahira to kaze ni fukare mau mitai ni) yang berarti aku adalah

daun melayang-layang terhembus oleh angin, seolah menari. Majas metafora juga

ditemukan pada kalimat D7zLYU-Jpbd5E & ([ED><YEES (watashi riifu

yurayura to yume wa yukkuri to tadayou) yang berarti Aku adalah daun berayun-
ayun mimpi perlahan melayang pergi. Pada penggalan lirik(1) ini, penyair
mengibaratkan tokoh Aku dengan sebuah daun. Perumpamaan tokoh Aku dengan
daun memiliki makna konotasi tersendiri, dan akan dibahas pada pembahasan
subbab diksi. Dalam penggalan lirik (1), bahasa kiasan yang digunakan penyair,
merupakan kiasan langsung, dan tidak menggunakan kata-kata pembanding.

Sehingga, kalimat pada penggalan lirik (1) termasuk majas metafora.

(45) AATR-T
Ob0bE
FEARNIL B BBAL
HAIEV=T
ObObE
SoELHHECENS

minna RIIFU

hirahira to

toki ga kureba jiyuu nanda
minna RIIFU

hirahira to

kitto shiawase ni nareru

Dalam penggalan lirik (45), majas metafora ditemukan dalam kalimat &A%Y

—/ (minna riifu) yang berarti semua adalah daun. Dalam kalimat ini, penyair
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menggunakan kiasan langsung tanpa menggunakan kata pembanding. Penyair
membandingkan orang-orang dengan sebuah daun. Hal ini dilakukan penyair
untuk menambah nilai estetik pada lirik lagu. Kata daun yang digunakan untuk
membandingkan sesuatu memiliki makna tersendiri, dan akan dibahas pada sub

bab diksi.

3.4.2 Analisis Diksi dalam Lirik Lagu Watashi Riifu

Subab ini pun akan membahas mengenai diksi yang mengandung makna konotasi
dan denotasi. Dalam lirik lagu Watashi Riifu ditemukan beberapa diksi yang
mengandung makna konotasi dan denotasi, seperti pada kata RIIFU yang berarti

daun. Berikut analisis pemilihan kata dalam lirik lagu Watashi Leaf
(1) brLY-7
ObDbE
JEICRINEES AT

watashi RIIFU
hirahira to
kaze ni fukare mau mitai ni

Dalam penggalan lirik (1), diksi bermakna konotatif ditemukan pada kata 'J—

J (riifu) yang berarti daun. Pada frasa watashi riifu yang berarti aku adalah daun,

memiliki makna konotasi tersendiri. Apabila dilihat dari makna denotasinya,

pengertian riifu dalam B ZA<3EE£ 8 adalah AKDFIZEZ 3% (ki no eda ni haeru

mono) yang berarti benda yang tumbuh di cabang pohon. Secara umum, RIIFU

yang berarti daun sering dipresepsikan dengan warna hijau. Dalam budaya timur
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dan kebanyakan budaya Asia, selain dimaknai dengan kesuburan, warna hijau'®
juga sering dimaknai sebagai suatu sesuatu yang baru maupun kaum muda.
Kemudian pada kata watashi yang berarti Aku dalam penggalan lirik (1),
berfungsi sebagai alat perwujudan diri sendiri, sehingga secara konotasi, pada
frasa watashi riifu yang berarti Aku adalah daun, dapat dimaknai penyair
menceritakan tokoh dalam lagu tersebut menyatakan kalau dirinya adalah kaum
muda. Hal ini juga didukung dari lagu Watashi Leaf yang merupakan lagu sub
unit dari grup AKB48 dan dinyanyikan oleh anggota baru mereka yang masih

muda.

Pada kalimat 00L& RICRRIMNEE S #7=L\C (hirahira tokaze ni fukare mau

mitai ni ) yang berarti melayang-layang terhembus oleh angin seolah menari dapat
dimaknai sebagai tindakan tokoh untuk mengekspresikan kebebasannya. Secara
keseluruhan, penggalan lirik (1) menceritakan anak muda yang merasa dirinya

penuh dengan kebebasan.

3)hrzLY-7
oI5
B3I o2<KYEFRS

watashi RIIFU
yurayura to
yume wa yukkuri to tadayou

Dalam penggalan lirik (3), diksi ditemukan pada kata U—2(riifu) yang berarti

daun. Seperti pada penjelasan sebelumnya, kata Y—7(riifu) yang secara denotasi

dimaknai sebagai bagian tumbuhan yang berwarna hijau, namun secara konotasi

Ohttp://nationalgeographic.co.id/berita/2016/01/makna-warna-dari-beberapa-negara-di-dunia,
pada tanggal 19 Oktober 2016 pukul 12:40 WIB
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dapat juga dimaknai sebagai jiwa muda. Apabila digabungkan dengan, pada frasa
watashi riifu dapat dimaknai tokoh dalam lagu tersebut menyatakan bahwa
dirinya adalah anak muda.

Kemudian pada kalimat yume wa yukkuri to tadayou yang berarti mimpi
perlahan melayang pergi, dapat dimaknai mimpi yang ingin diraih tokoh dalam
lagu tersebut mulai sulit untuk tercapai.Secara keseluruhan, penggalan lirik (3)

dimaknai tokoh dalam lagu tersebut merasa sulit untuk menggapai mimpinya.

(NZ=LBOFRIE
AVMHATT
BRNaHEO
o
F\ZE%x
REFHNS
KIZDAE
ERILES

mousou no mori wa
irikundete

gutaiteki na deguchi
mitsukaranai

aoi sora wo
miagenagara

taiyou no ichi

HINTO ni shiyou

Dalam penggalan lirik (7), ditemukan beberapa diksi yang mengandung

makna konotasi, seperti pada kata #(mori) yang bertarti hutan, memiliki makna

konotasi tersendiri. Secara denotasi, dalam H ZA<EEEF#E (2015:1400) mori adalah

=R ERARNTE>TVAFT (takaku ookina ki ga shigetteiru tokoro) yang berarti

tempat dimana pohon tinggi dan besar tumbuh tebal. Secara konotasi, kata #x
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1 (mori) yang berarti hutan dapat dimaknai sebagai suatu tempat yang rumit

seperti labirin. Semakin lebat hutan, semakin rumit juga untuk menemukan jalan

keluar. Sementara kata =48 (mousou) yang berarti khayalan, dapat juga dimaknai

sebagai pikiran atau benak si tokoh dalam lagu tersebut. Pada kalimat H H & 2>H

573 L\(deguchi mitsukaranai) yang berarti pintu keluar tidak ditemukan, secara

konotasi juga dapat berarti tidak dapat menemukan jalan keluar atau solusi.
Apabila digabungkan, pada kalimat Zf8DFHRGAVEBATTEFRNGHOR

DH\B R (mousou no mori wa irikundete gutaiteki na deguchi mitsukaranai) yang

berarti hutan khayalan sangat rumit pintu keluar yang nyata tidak dapat ditemukan,
secara konotasi dapat dimaknai penyair menceritakan kebingungan yang sedang
dirasakan tokoh dalam lagu tersebut, dan tokoh itu tidak dapat menemukan solusi

dari kerumitan masalah yang ia alami.

Diksi yang mengandung makna konotasi ditemukan pada kata APz (taiyou)

yang berarti matahari. Secara denotasi, menurut B AEEEFFE (2015:843) taiyou

adalah #uERIZEN, JeZ2 5 X AP Z(ELKTIEE (chikyuu ni netsu. Hikari wo atae

banbutsu wo hagukumi kousei) yang berarti bintang yang memberikan panas ke

bumi dan memberikan cahaya kesegalanya. Secara konotasi, kata A% (taiyou)'?

yang berarti matahari dapat juga dimaknai sebagai sosok dewa. Dalam Hand Book

11 Ferber, 2007,h.79
2Ashkenazi, 2003 hal.33
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of Japanese Mythology, matahari merupakan perwujudan dari dewa yang bernama
Amaterasu, yang mana merupakan dewa yang memiliki derajat yang paling tinggi

di dalam agama Shinto, agama yang dianut oleh kebanyakan masyarakat Jepang.

Tuhan biasanya dianalogikan berada di langit, sehingga dalam kalimat \\Z2%

REFBHORBEORMELY MILELS (a0i sora womiagenagarataiyou no ichi

HINTO ni shiyou) yang berarti sambil mendongkak ke langit biru letak mentari
mari kita jadikan petunjuk, menceritakan tokoh dalam lagu tersebut merasakan ia
diberi  pertolongan oleh dewa/tuhan dalam menyelesaikan kerumitan

permasalahan yang ia alami.

(BL)EdpLld
BlDAH
EENTIGAT
BENTHED

unmei to wa
betsu no chikara
umareta basho
hanarete miyou

Dalam penggalan lirik (13), terdapat diksi yang mengandung makna konotasi.

Pada kalimat :Z# & ($B)D 7 (unmei to wabetsu no chikara) yang berarti takdir

adalah kekuatan yang berbeda, memiliki makna konotasi tersendiri. Takdir juga
bisa dimaknai sebagai jalan kehidupan manusia. Dalam menjalani kehidupan,
setiap orang akan menggunakan kekuatannya untuk menempuh takdirnya masing-
masng, dan setiap orang memiliki kekuatan yang berbeda-beda dalam menjalani
hidupnya. Sehingga secara konotasi, kalimat unmei to wabetsu no chikarabisa

juga dimaknai setiap manusia memiliki jalan hidup yang berbeda-beda.
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Kemudian kalimat bermakna konotasi terdapat pada kalimat 4 £ /=357 &k

NTHLI(umareta basho hanarete miyou) yang berarti ayo kita coba memisahkan

diri dari tempat kita lahir. Kata umareta basho yang berarti tempat lahir, bisa
diartikan sebagai zona nyaman atau tempat kita tinggali sekarang. Pada kata
hanarete yang berarti terpisah, bisa juga dimaknai dengan pergi, atau melepas.
Sehingga apabila digabungkan, kalimat umareta basho hanarete miyousecara
konotasi dapat dimaknai tokoh dalam lagu tersebut ingin keluar dari zona

amannya dan mencoba jalan hidup yang berbeda.

3.5 Analisis Imaji, Majas dan Diksi dalam Lirik Lagu Smile Kamikakushi
Lirik lagu Smilie Kamikakushi didapat memlaui situs
http://stage48.net/studio48/smilekamikakushi.html.

3.5.1 Analisis Imaji dalam Lirik Lagu Smile Kamikakushi

Dalam lirik lagu Smile kamikakushi terdapat berbagai macam jenis imaji,
diantaranya sebagai berikut.

a. Imaji penglihatan

(1) AH H5I)V1
EMENZLORET
AH FAIZLPHA AT
ANAILREEL

AH KARAFURU na

hana ga yureru yama no shamen de
AH watashi wa shagande
SUMAIRU kamikakushi
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Pada penggalan lirik (1) imaji penglihatan ditunjukan dalam kalimat AH h357

WERTENENZLOFE TC(AH KARAFURU na hana ga yurery yama no shamen

de) yang berarti bunga beraneka warna bergoyang di lereng gunung. Kalimat
dalam lirik lagu (1) menceritakan tokoh dalam lagu tersebut sedang melihat bunga
yang berwarna-warni di lereng pegunungan. Penggalan lirik tersebut
menimbulkan imajinasi penulis seolah-olah dapat ikut melihat bunga berwarna-

warni, sehingga termasuk kedalam imaji penglihatan.

(5) RN B ZRELTBR
BhErhok
BLEIDHEAL—BET
PN 5?

kare ga me wo hanashita suki
odorokasetakatta

moshimo kono yo kara isshun de
watashi ga inaku nattara?

Pada penggalan lirik (5) imaji penglihatan ditunjukan dalam kalimat 75" B %

B L7-Ff (kare ga me wo hanashita suki) yang berarti disaat dia mengalihkan

pandangan. Kalimat tersebut menggambarkan tokoh dalam lagu sedang melihat
seseorang yang sedang mengalihkan pandangan terhadapnya. Penggalan lirik
tersebut menimbulkan imajinasi penulis seolah-olah dapat ikut melihat seseorang
yang sedang mengalinhkan pandangan, sehingga termasuk kedalam imaji

penglihatan.

(9) HRTFZEHEDLT
Y% RRELT
E2EET
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0 D

2ICKET

anata wa sowasowa shite
atari wo mimawashite
namae

yobu no
kyuu ni oogoe de

Pada penggalan lirik (9) imaji penglihatan ditunjukan dalam kalimat &7 7=(3:

ZhZhHL(anata wa sowasowa shite) yang berarti kau tampak gelisah. Kalimat

tersebut menceritakan tokoh dalam lagu sedang melihat seseorang yang
menunjukan ekspersi gelisah. Penggalan lirik tersebut menimbulkan imajinasi
penulis seolah-olah ikut melihat ekspresi gelisah seseorang, sehingga termasuk

kedalam imaji penglihatan.

(22) FAFEEEELT
BOBHETITHS
Elble
T
YAV 7 3 ENSYINAN
watashi wa dokidoki shite
nakanaka dete yukezu
zutto

koko de
anata nagameyou ka na

Pada penggalan lirik (22) imaji penglihatan ditunjukan dalam kalimat 92&22

THRTIBkD K IH % (zutto koko de anata nagameyou ka na) yang berart iterus

menerus disini menatapmu. Kalimat tersebut menggambarkan tokoh dalam lagu

sedang melihat seseorang ia sukai secara terus menerus. Penggalan lirik tersebut
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menimbulkan imajinasi penulis seolah-olah dapat ikut menatap seseorang,
sehingga termasuk kedalam imaji penglihatan.

b. Imaji pendengaran

(9) HEFFZHZENDLT
AWz R[ELT
2]
INIRNNY))
2ICKET
anata wa sowasowa shite
atari wo mimawashite
namae

yobu no
kyuu ni oogoe de

Pada penggalan lirik (9),Imaji pendengaran ditunjukan dalam kalimat % g5

D2 (ZKFET(namae yobu no kyuuni oogoe de) memiliki arti tiba tiba memanggil

namaku dengan suara keras. Dalam penggalan kalimat tersebut, penyair
menceritakan tokoh aku mendengar seseorang memanggil namanya dengan suara
yang keras. Penggalan lirik tersebut menimbulkan imajinasi penulis seolah-olah
dapat ikut mendengar suara seseorang, sehingga termasuk kedalam imaji

pendengaran.

(14) AH- K&
BORNGET AN
AH- hFE>TERLL\D
CHAREYE
AH- taiyou to
haru no kaze ga hayasumitai ni

AH- kamatte hoshii no
gomen ne hitorigoto
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Pada penggalan lirik (14), Imaji pendengaran ditunjukan dalam kalimat

AH- X5 EDRNEET HL\C (AH- taiyou to haru no kaze ga hayasumitai ni)

yang berarti ah matahari dan angin musim semi seperti mengejek. Dalam kalimat
ini, penyair menceritakan tokoh dalam lagu tersebut merasa dirinya mendengar
ejekan dari matahari dan angin musim panas. Ejekan dalam kalimat ini dapat
diartikan sebagai ucapan merendahkan. Penggalan lirik tersebut menimbulkan
imajinasi penulis seolah-olah dapat ikut mendengar ejekan dari seseorang,

sehingga termasuk kedalam imaji penglihatan.

3.5.2 Analisis Majas dalam Lirik Lagu Smile kamikakushi
Berikut pembahasan analisis majas yang terdapat dalam lirik lagu Smile
Kamikakushi.

a. Majas personifikasi

(14) AH- KF5¢
FEORNGHT HNIC
AH- D'ESTARLL\D
IHARMYE

AH- taiyou to

haru no kaze ga hayasumitai ni
AH- kamatte hoshii no

gomen ne hitorigoto

Dalam penggalan lirik (14), majas personifikasi terdapat dalam kalimat AH-

KBz EED RN EET A7\ (AH- taiyou to haru no kaze ga hayasumitai ni) yang

berarti ah matahari dan angin musim semi seperti mengejek. Seperti yang
dijelaskan pada bab sebelumnya, majas personifikasi ialah majas yang

mengkiaskan benda mati seperti manusia. Dalam kalimat ini, penyair
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mengibaratkan matahari dan angina musim semi seperti layaknya manusia.
Matahari dan angin musim semi pada dasarnya tidak mungkin dapat berbicara,
tetapi dalam penggalan lirik ini diceritakan matahari dan angin musim panas
seperti sedang mengejek. Mengejek adalah tingakan yang hanya dapat dilakukan
oleh manusia, tetapi penyair menggunakan objek matahari dan angin musim semi
untuk menambag nilai estetika dalam lagu.

Penggalan lirik (14) juga termasuk kedalam majas hiperbola. Penggalan lirik

AH- K5 EEDRNBES A7\ (AH- taiyou to haru no kaze ga hayasumitai ni)

yang berarti ah matahari dan angin musim semi seperti mengejek, merupakan
ungakapan berlebihan yang dibuat penyair dalam lagu ini. la mengumpamakan
tokoh dalam lagu tersebut diejek bahkan oleh sang matahari dan angin. Kata
taiyou dan haru no kaze merupakan ungkapan berlebihan yang ditulis oleh
penyair.

b. Majas hiperbola

(1) AH AZ7)Vi
EMENZLORET
AH FLIZLP AT
AN EEEL

AH KARAFURU na

hana ga yureru yama no shamen de
AH watashi wa shagande
SUMAIRU kamikakushi

Dalam penggalan lirik (1), majas hiperbola ditunjukan pada kalimat AN )L 4

B=L (SUMAIRU kamikakushi) yang senyum mu lenyap misterius. Kalimat ini

merupakan ungkapan berlebihan yang diciptakan penyair untuk menambah nilai
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estetika dalam menceritakan tokoh di lirik lagu tersebut.Senyumanmu lenyap
misterius dapat dimaknai tokoh tersebut tidak lagi tersenyum dan meninggalkan
tempat dimana dia berada.

3.5.3 Analisis Diksi dalam Lirik Lagu Smile Kamikakushi

Subab ini pun akan membahas analisis diksi yang bermakna konotasi dan denotasi
dalam lirik lagu Smile Kamikakushi. Penulis menemukan beberapa diksi yang
mengandung makna konotasi. Berikut analisis pemilihan kata dalam lirik lagu

Smile Kamikakushi.

(27) AH- BIRAT
EOETENDED
AH- — 81T
ANTIVRRBW

AH- koi nante

hana no kage de akogareru mono
AH- ippou tsuukou

SUMAIRU kataomoi

Dalam penggalan lirik (27) diksi bermakna konotasi ditemukan pada kata A

B\ (kataomoi) yang berarti cinta tak berbalas. Secara konotasi, cinta tak berbalas

dimaknai seseorang yang jatuh cinta namun cintanya tidak di respon oleh
seseorang yang ia cintai. Sementara pada kalimat koi nante hana no kage de
akogareru mono yang berarti cinta sesuatu yang dirindukan dari balik bunga,
memiliki makna konotasi tersendiri. Pada frasa sesuatu yang dirindukan, dapat
juga diartikan seuatu yang diinginkan. Ketika seseorang rindu terhadap sesuatu,
dapat juga disebut menginginkan sesuatu. Apabila digabungkan pada frasa dibalik
bunga, kalimat cinta sesuatu yang dirindukan dari balik bunga dapat dimaknai

tokoh dalam lagu tersebut menginginkan cinta tokoh yang ia sukai, tetapi dia
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hanya malu untuk mengungkapkannya. Secara keseluruhan, penggalan lirik (27)
menceritakan perasaan suka tokoh dalam lagu tersebut terhadap seseorang yang ia
sukai, namun ia tak dapat mengungkapkannya sehingga cintanya bertumpuk

sebelah tangan.

O)dLfldZzhZEHLT
WY ZEREILT
2
AN
BRICKET
AH- XP5&
BFORNGES BN
AH- DN E>TARLWLD
CHAREYE
anata wa sowasowa shite
atari wo mimawashite
namae
yobu no
kyuu ni oogoe de
AH- taiyou to
haru no kaze ga hayasumitai ni

AH- kamatte hoshii no
gomen ne hitorigoto

Dalam penggalan lirik (14), diksi bermakna konotasi ditemukan dalam kalimat

AH- XB5EEDRDEET H=L\C (AH- taiyou to haru no kaze ga hayasumitai ni)

yang berarti ah matahari dan angin musim semi seperti mengejek. Kalimat

tersebut merupakan majas metafora, didalamnya terdapat beberapa pilihan kata

yang digunakan penyair yang mengandung makna konotasi, seperti pada kata XFz

(taiyou) dan ZF®DJE (haru no kaze). Secara denotasi, kedua kata tersebut dimaknai

matahari dan angin musim semi, tetapi secara konotasi kedua kata tersebut memiliki

makna lain. Kata taiyou dan haru no kaze dalam penggalan lirik ini dapat dimaknai
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sebagai orang-orang. Matahari adalah pusat tata surya, mengibaratkan hal yang paling
penting dan selalu disadari keberadaannya oleh semua orang, sementara angin,
keberadaannya sering tidak disadari oleh semua orang, sehingga tokoh tersebut merasa
semua kalangan, baik yang derajatnya paling tinggi maupun yang rendah mengejeknya

akibat ia menyukai seseorang.

(1) AH BZT)V1
EMENZLONET
AH FAIZLRAAT
ANAIVFRBEL

AH KARAFURU na

hana ga yureru yama no shamen de
AH watashi wa shagande
SUMAIRU kamikakushi

Dalam penggalan lirik (1) pada kalimat FEAMZN2LORET (hana ga yureru

yama no shamen de) yang berarti bunga beraneka warna bergoyang di lereng gunung,
terdapat diksi bermakna konotasi di dalamnya. Pada penjelasan di lagu-lagu sebelumnya,

secara denotasi kata hana dimaknai sebuah tumbuhan, tetapi secara konotasi pada

penggalan lirik ini, kata {2 (hana) yang berarti bunga secara umum juga sering

dimaknai sebagai sesosok gadis perempuan. Seperti pada penjelasan di lirik lagu
sebelumnya, bagi masyarakat Jepang bunga juga merupakan simbol untuk
perempuan,hal ini dapat dilihat dari pemberian nama gadis perempuan yang
berasal dari nama bunga. Frasa karafuru na hana yang berarti bunga beraneka
warna digunakan penyair untuk menggambarkan sosok wanita yang sangat cantik

sehingga diibaratkan dengan kata beraneka warna.

B3Ferber, 2007,h.75
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Dalam frasa A ¥ 1 Jl 8 B2 L (SUMAIRU kamikakushi) yang berarti

senyumanmu lenyap misterius, diksi bermakna konotasi ditemukan pada kata &

B=L (kamikakushi) yang berarti lenyap. Secara konotasi, lenyap dalam penggalan

lirik ini digunakan untuk mengibaratkan tokoh gadis perempuan dalam lagu
tersebut mulai pergi meninggalkan tempat dan tokoh Aku tidak lagi dapat melihat
senyuman gadis tersebut. Secara keseluruhan, penggalan lirik (1) menceritakan
tokoh Aku dalam lagu tersebut sedang mengamati gadis cantik yang ia sukai, dan

seketika gadis tersebut pergi meninggalkannya.
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BAB 4

PENUTUP

4.1 Simpulan
Penelitian ini membahas tentang unsur intrinsik imaji, majas dan diksi dalam
album Tsugi No Ashiato yang merupakan album kelima dari grup AKB48. Penulis
memfokuskan untuk meneliti ketiga unsur tersebut dalam lima lirik lagu yang
terdapat pada album Tsugi No Ashiato. Kelima lagu tersebut berjudul After Rain,
Koi Suru Fortune Cookie, Otona E No Michi, Watashi Riifu dan Simiru
Kamikakushi. Lagu-lagu tersebut memiliki kesamaan tema mengenai
problematika remaja, yang tidak hanya mencankup masalah percintaan, namun
juga proses menggapai mimpi dan cita-cita.

Penulis menemukan baik imaji, majas dan diksi dalam lirik lagu After Rain.
Terdapat tiga jenis imaji pada lirik lagu ini, yaitu imaji penglihatan, imaji
perabaan, dan imaji pendengaran. Majas yang ditemukan yaitu majas

personifikasi, sedangkan beberapa kata yang mengandung diksi bermakna
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konotasi dalam lirik lagu After Rain yaitu kata namida, kaze, hana, amegumo,
ame, dan sora.

Dalam lirik lagu Koi Suru Fortune Cookie penulis menemukan baik imaji,
majas dan diksi. Terdapat dua imaji dalam lirik lagu ini, yaitu imaji penglihatan
dan imaji pendengaran. Penulis menemukan satu majas yaitu majas hiperbola,
sedangkan beberapa kata yang mengandung diksi bermakna konotasi dalam lirik
lagu Koi Suru Fortune Cookie yaitu kata nagareru, kaze, fortune cookie, dan hana.

Dalam lirik lagu Otona E No Michi penulis hanya menemukan penggunaan
imaji dan diksi. Imaji yang ditemukan yaitu imaji penglihatan dan imaji perabaan.
Beberapa kata yang mengandung diksi bermakna konotasi dalam lirik lagu Otona
E No Michi yaitu kata namida, otona, tsuyokunarunda, ippou-ippou, kewashii,
kaze, te wo futta dan nagakykuwashii.

Dalam lirik lagu Watashi Riifu, terdapat dua macam imaji dalam lirik lagu
ini, yaitu imaji penglihatan dan imaji perabaan. Majas yang ditemukan dalam lirik
lagu ini hanya satu, yaitu majas metafora, sedangkan beberapa kata yang
mengandung diksi bermakna konotasi yaitu kata riifu, mori, mousou, taiyou, sora,
dan unmei.

Lirik lagu terakhir yang dianalisis dalam penelitian ini adalah Simiru
Kamikakushi. Terdapat dua macam imaji dalam lirik lagu ini, yaitu imaji
penglihatan dan imaji pendengaran. Majas yang ditemukan dalam lirik lagu ini
yaitu majas personifikasi dan hiperbola, sedangkan beberapa kata yang
mengandung diksi bermakna konotasi dalam lirik lagu ini yaitu kata kataomoi,

taiyou, haru no kaze, hana dan kamikakushi.
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Dari hasil analisis, penulis menyimpulkan bahwa kata-kata yang digunakan
penyair sangat sesuai dengan tema awal yang penulis temukan. Sebagai contoh

pada lirik lagu After Rain yang bertemakan problematika dalam meraih mimpi

dan cita-cita pada remaja. Analisis imaji penglihatan pada penggalan lirik ini 5

BRAXZESITICIBYZITER> TV EZEIHRNODNSDA menceritakan semangat
tokoh dalam lagu yang mulai redup dalam meraih mimpinya. Tema yang sama
ditemukan pula dalam lirik lagu Watashi Riifu. Analisis imaji penglihatan pada
penggalan lirik D7zLU-J7®5h5¢ Z(XiPp><YUES, menceritakan mimpi dari
tokoh dalam lagu yang perlahan menjauh dan sulit untuk diraih.

Pada lirik lagu Simiru Kamikakushi, tema problematika perjalanan cinta

remaja dapat dilihat dari penjelasan analisis diksi pada penggalan lirik ANV H

B ). Secara konotasi, kata kataomoi dapat dimaknai cinta bertepuk sebelah

tangan. Hal ini berhubungan dengan tokoh dalam lagu yang tidak bisa
mendapatkan cinta dari seseorang yang ia sukai. Tema yang sama ditemukan pula

dalam lirik lagu Koi Suru Fortune Cookie. Analisis majas hiperbola yang terdapat

\ZaN

pada penggalan lirik ini t#5R (& T& N TL 5 &K, menceritakan ungkapan

seseorang untuk mendapatkan cinta.

Pada lirik lagu Otona E No Michi tema problematika dalam proses

pendewasaan seseorang dapat dilihat dari penjelasan diksi pada penggalan lirik &

<PELWAAADIE. Secara konotasi, kata kewashii yang berarti curam, dapat
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dimaknai sebagai sebuah rintangan yang berat. Sehingga penggalan tersebut
menceritakan rintangan berat yang dialami tokoh dalam proses menuju

kedewasaan.

4.2 Saran

Dalam suatu puisi maupun lirik lagu, terdapat dua unsur pembangun
diantaranya unsur intrsinsik dan ekstrinsik. Pada penelitian ini, penulis hanya
memfokuskan untuk menganalisis unsur intrinsik dalam sebuah lirik lagu, yang
difokuskan pada imaji, majas dan diksi. Penulis hanya menganalisis ketiga unsur
intrinsik tersebut dari lima lagu yang terdapat dalam album Tsugi No Ashiato.
Kelima lagu tersebut berjudul After Rain, Koi Suru Fortune Cookie, Otona E No

Michi, Watashi Riifu dan Simiru Kamikakushi.

Penulis berharap penelitian selanjutnya dapat menganalisis kelima lagu
tersebut dengan metode maupun teori yang berbeda. Sebagai contoh, peneliti
selanjutnya dapat menganalisis unsur ekstrinsik dari kelima lagu tersebut, seperti
latar belakang penyair maupun nilai-nilai yang terkandung dalam kelima lirik lagu

tersebut.
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EBICBLBOR, EDPLGRBEEEEVEERELLIVDT, ZOT-VEREA
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RIWX T EZERIROBHIEVSITIVNLASEDOIRUAEG AW, ZN6(E

[After Rainl, [T 37A4-F1V7vF—] [ KAADE], [HEzLU-T]1, &[ANA

WBRLITH2, TIWNLADRIZFKEATN HEDOIH, ZOFDAEDIDENR KL
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1. [After Rain]
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3. [RAADIE]
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LAMPIRAN

Lirik lagu After Rain didapat melalui situs
http://stage48.net/studio48/afterrain.html.
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Team A(Takahashi Minami, Yokoyama Yui, v

Information:
AKB48 3rd Original Album - Tsugi no ashiato

Selected Members:
Aayu), Team K (Oshima Yuko,

Romaji: haruna_hamasaki | Color-code: s2dz@STAGE48 | English Translation: dreamscape @STAGE48

), Feam B (Kojima Haruna, Kashivwagi Yuxl, shimazaki Haruka),

Team 4 (Minegishi Minami), Team 5(Ishida Anna, Matsui Jurina), Team A/(Koani Riho, Watanabe Miyuk), Team H 2, Sashihara Rino),
Team J (Takajo Aki, Nakagawa Haruka), Team SII (Miyazawa Sae, Suzuki Mariya), Gragtated (1tano Tomomi, Shinoda Mariko)

KANJI & KANA

Eetabl=]
MIFFEDE<DESD?
COWmOERET

FI L

VL& BOEET
REFTS
HelehlR
1 832

B
RURMEE
EoELD
EHCRNBAL
EAREVSES
CATREDHDS
FEOE

B3RS

¥ EETCELES
FEEOTLVEER

ROMAJ

WatfOsh] ato nan nichi
1/0sh] ame wa furitsudzuku no darou?
[Shifiat] kona inochi no imi wo
[shifiat] sagasu shikanal

[Tak/Kaz/Shi] bishonure no mama de
[Tak/Kas/Shi] miageteru
[vok/KoyIta] Kigitachi wa
[Yokf/Koi/Ita] nani omou?

namida

nagashita ato wa

sakki vori

egao ni narerunda

donna kurai kyou mo

yagate amagumo no naka kara
kibou no sora

[Min/Sas/Tak] mou genkai
[Minfsas/Tak] hikari sasezu ni kusarisou
[ /Miy] ganbatte ita yume wa
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EN ISH TRANS ON

How many more days will it keep raining, 1
wonder?

I must search for the meaning of my life
What must the trees think as 1 look

up at them soaked to the skin?

After T shed my tears,
I ¢can smile more than I did before

No matter how dark today may be,

a sky of hope will soon appear from behind the rain
clouds

Seems I've already hit my limits,

useless and unable to give off any light

Your dreams will be rewarded if you do your best,
right?

What must the flowers say

of the sorrow that struck all my body?

After they're beaten by the rain,
everyone can become stronger in this way
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kibou no sora

[Min/Sas/Tak] mou genkai
[Min/5as/Tak] hikari sasezu ni kusarisou
[<//Miy] ganbatte ita yume wa
[KifMiy] mukuwareru no ka?

W 2k] zenshin utea
[Wat/ota/Nak] kanashimi
[shf«or/suz] hanztachi wa
[Ish/«ot/Suz]nani kataru

ame ni

utareta ato wa

sou dare mo

motto tsuyoku nareru

kujikesou na toki wa

kaze mo amagumo mo matsunda
mou sukoshi dake

[Wat/Osh/Kesfshi/Mat] namida
[Wat/Osh/Kas/Shi/Mat] nagashita ato wa
[Tak/Yol/Koj/Ita/Shi] sakid yort
[Takfvak/Koi/Ita/Shi] egao ni narerunda
koko de akiramezu ri

ima o Jibun ni dekiru koto

[Min/Sas/Tak/¥i{Miy] kaze no muki ga kaware ba
[Ish/<otfSuz/Wat/OafNak] ame mo yande

harewataru
ashita ga kuru

What must the flowers say
of the sormow that struck all my body?

After they're beaten by the rain,
everyene can become stronger in this way
In times when they seem crushed,

even the wind and rain clouds wait

just a little longer

After 1 shed my tears,
I can smile more than I did before

This is what T can do right now,

right here, without giving up

When the wind changes direction,

the rain will stop too, the skies will clear,
and tomorrow will come

Lirik lagu Koi Suru Fortune Cookie didapat melalui situs
http://stage48.net/studio48/koisurufortunecookie.html
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TFBTA—F1>2Y+— | Koi suru Fortune Cookie | Love Fortune Cookie

Romaji: haruna_hamasaki | Color-code: dgfx48@STAGE4S | English Translation: honeysenpai @STAGES

Information:

AKB48 32nd Single - Ko suru Fortune Cookie | AKB48 3rd Original Album - Tsugi no ashiato | AKBAS 4th Best Album - 0 to 1 no aida

Team A (Watan

Haruka), Team $(Matsui Jurin), Team KIT(Suda Akari), Teas

NJI & KANA

BRIEDT L ERDIC
HICED THERL
AEER D&IDER
Yeah! Yeahl Yeah!

EDDERNUZAEBD
AENIESHNBATEA
HBREFRINT <L
Yesh! Yeah Yeah!

NI TFUFFEHBMusC
FAPDRNTIES
HSBRICUALICADE
DERDSEEHT
LB S DTS

DT AT NEZ ATY AAE—

Iwasa Misaki 3rd Single - Tomonoura

Selected Members:
Solo Version (Iwasa Misaki)

(Miyazawa Sze)

ROMAJIL

1/0sh/525] anata no koto ga suki na no ni
1/0sh/52s] watashi ni marude kyoumi nai
1/0sh/525] nandome ka no shitsuren no junbi
\Wat[OshfSas] Yeah! Yeah! Yeaht

[ShifKas/1at] mawari wo mireba oozei no
[ShifKas{Mzt] kawail KOtachi ga irunda mon
[ShifKas/Mzt] fimi na hana wa kidzuite kurenai
[ShifKas/Mzt] Yeah! Yeaht Yeah!

[TakyKo/Mat] KAFETERIA nagareru Music

[Takykoi/Mat] bonyari kite tara

[Ita/ShiyMiy] shiranu ma ni RIZUMU ri awase

[Ita/ShiyMiy] tsumasaki kara ugokidasu
©kfSucYam/Wat] tomerarenal ima no imochi

[¥okfSuc/Yam/Wat] KAMON KAMON KAMON

KAMON BEIBIT

uranatte yo
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yu, Shinoda Mariko, Takahashi Minami, = 1), Team K (Oshima Yuko, Ttano Tomomi), 7eam & (Kashiwagi Yuki, Kojima Harunz, Shimazaki
(Matsui Rena), 7eam N (Yamamoto Sayaka, Watanabe Miyuki), Team H(Sashihara Rina), SNH#8

EN SH TRANS

Even though 1 ike you,

it like youTe not interested in me

1 prepared myself so many times to have my heart
broken

‘Yeah! Yeah! Yesh!

Bacause there are many much cuter girls all around
me

You wouldn't notice this plain fiower

‘Yeah! Yeah! Yesh!

While casually listening te the cafeteria music,
I start tapping my fest to the beat

without even realizing it

T can't stop, how I'm fesling

Come on come on come on come on, baby
tell me my fortunet

Love Fortune Cookiel -



Lirik lagu Otona E No Michi didapat melalui situs
http://stage48.net/studio48/otonaenomichi.htmi
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AAADii | Otona e no michi | The Road to Adulthood

Romaji: Sierka@STAGESE | Color-code: - | English Translation: Slsnka@STAGESS

Infarmation:
AKBAB 28th Single - UZA | AKBAB Sth Album - Tsugi 1o ashiato

Selocted Members:
NIL & KANA ROMAIT EN TRANSLAT
gnscoa yurenu kona hitomi Thagh these watering eyes
LEL . B 21t gaman shitets 10 .. Have held out for so kang...
A hahoenda tokini When I amied
JUVCERPS ful i mejri kara ‘Suddenly, from the comers.
susfEnT atsui mono ga nagareta Hot tears flowed

YLBLDE anashimi yori ma Instead of being sad
kyou made na kota T warted to say
arigatu ne Thank you
itakatta For everything vou've done up tl now

ek no BENCHT On the train station bench
ftsumo na you ni Like alvays.
sashuudensha machinagara... il waiting for the last train

REASUTS

REWT namids fute Tl wipe away my tears
EEEESL andadasou yo And gtart waking

ECCRAD soko i misny laansee
FANDE ‘otona @ no michi ‘The road to adulthood
SEUZEE tsurai koto wo By overcoming
|OBEAT narioete Many difficuities.
Al hito wa dare mo Every person

WCBBAKE tsuyoku nanndz

FRECSITELEATTR S —
Jaorad=pa =] ) B yﬂk;“ Yeah! Yeah! Yeah!
UT 723 R oS N
“A girl with a good i Id be nice”

Yeah! Yeaht Yeaht [shifKasfMar] anata ni chanto kokuritai o with 2 good personaliy wo e

N . - what all the boys say

[ShifKas{Mzt] dakedo Jibun ni Jishin nai
HRAWTHUNRAT But looks are an advantage
s [Tak{Koj/Mat] RIAKUSHON wa souzou tsuku kara

BoFEEsHE [Takoi/Mat] Veah! Yeaht ezht The ones that always get first place in popularity
W IRBT 7 v~ R S e ea contests are cute girls

WorEo TRV I [Ita/ShifMiy] seikaku ii KO ga ii nante Please! Please! Please! Oh baby!

TS (2] [Ita/ShifMiy] otoko no ko wa iu kedo Look at me!
Fu—Z FU-X Fu-X A-~AfE— [VokfSud/Yam/Wat] RUKKUSU ga ADOVANTEETD

HERT [Vox/Suc/Yam/Wat] itsudatte kawaii KO ga Love Fortune Coolde,
let's start breaking out of that shell

[ OshfSas] ninki touhyou ichil i naru v o
= {/Osh/Sas] PURIIZU PURIIZU PURIIZU ) ’
zom conn Not even God knows what will happen next
EBRELTHED Sad Fortune Cookie,

watashi mo mite i
Hey! Hey! Hey! no need to be so negative

HORH kei suru FOOCHUN KUKKIT! Hey! Hey! Hey!
HFSHSRLY 50n0 kara Hey! Hey! Heyl
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WERT
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Kawakihajmens

shinpai sasechatte
32 HONTO i gomen nassi
kona mama js dame da to
wakatte inu no i

muane no cku ga kunushi

‘omaide nanka
nani mo iranai

furimute shimau kara
densha no DOA ga
sman, shunkan

Jibun fishin i te wo futta

maE WO muite
e yukou yo
nagaku kewashii
otora e no michi
‘donna toki mo

i wa nobon)

o wa dare mo
UmarEkawannGa
mise wo mite
ke yukou yo
atmerarets

Becomes song
Til wipe auay my tears

And start walking

Stap by tep

Tl make my way farward

At long last,

The wind will blow past

A thess damp chasks

Wil begin o dry.

1 made you warry

A, Tm 50 sorry

1hoow that 1 cant

Go on ke this

But it s painful inside my heart

1don't need memaries
or anything

Thooked back

In the instant

The door of the train dessd
And T waved goodbye to myseff

Twil v on
Facing forvard
On the lang, stasp.
Road to aclthood
Every time

The sun nsss

STUDIOS > [Otonaer X
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umarekawarunda
mae wo muite
ikite yukou yo
ataerareta

ima wo shinjite
mi i okotta

sono subete:
mirai no tame i
imi ga arunda

namida fuite
arukidasou yo
soko ni miery
otona e no michi
tsurai koto wo
norikoete

hito wa dare mo
tsuyoku narunda
namida fuite
anukidasou yo
ippo ippo

daichi fumishimete
yagate kaze ga
fukinukete
nureta hoho mo
kawakihaimeru
RARARA...
namida fuite
arukidasou yo

soko ni miery
otona e no michi

Is reborn

Twil live on

Facing forward

Believing

Inthe now T was given
Allthe things

‘That happened to me
They were all

For the sake of the future

il wipe away my tears
And start walking
Icanseeit

The road to adulthood
By overcoming

Many difficulties

Every person

Becomes strong

il wipe away my tears
And start walking

Step by step

Tll make my way forward
Atlong last,

The wind will blow past
And these damp cheeks
Wwill begin to dry
Lalala

il wipe away my tears
And start walking
Icanseeit

The road to adulthood

Lirik lagu Watashi Riifu didapat melalui situs
http://stage48.net/studio48/watashileaf.html
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DEL U—7 | Watashi Leaf | I'm a Leaf

Roma: Silenka@STAGESS | Color-code: =mik12@STAGE | English Translation: Slnka@STAGESS

Information:
AKBA8 3rd Original Album - Tugi no ashiatn

ROMA)

watzshi RIFU

hirahira to

Kaze ri fukare mau mitai ni
watashi RIFU

yuyea to

yume wa yukdaur to tadayou

taiyou no ichy
HINTO ri shiyou
watashi RIFU

‘Selected Members:

ENGLISH TRANSLATION

Tma leaf
Fhuttering

Blown by the wind, as I dancing
Tma leaf

Swaying

Drifting siowly towards my dreams

My forest o ideas
Grows more inricate
Taantfind

A tangible way out
Whie looking

At the biue sky

“The pasition of the sun
May offer a hint

T'm a leaf

Excrady
Ithink of you
Ima laf
Heart-pourdingly
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Lirik lagu Simiru Kamikakushi
didapat melalui situs http://stage48.net/studio48/smilekamikakushi.html
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224 LABIL | Smile kamikakushi | Spirited Away By Your Smile

Romaj: Sil | Color-code: 48 | English Silenk2 @STAGESS

formation:
AKBA48 3rd Original Album - Tsugi no ashiato

Selected Members:
Tentoumu Chu! - Team K (Kojima Mako), Team 4 (Okada Nana, Nishino 11k7), Team S (Kitagawa Ryoha), Team AIT(Shibuya Nagisa),
Team H(Tashima Meru), Feam KIV (Tomonaga Mio)
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KANJI & KANA

AH- DS TR
TEAENBUOHET
AH-RIELP AT
ARAIAMEL

FHEERELE
ghirenoi

BLE COEH5RT
e izofza?
sREFEhETNLT
WOERELT

CAET
AH-ARE
BOR () THIT
AH-DESTHULLOD
ZHARBOE

BENTLIOLHRS

ROMAI]

AH- KARAFURU na

hana ga yureru yama no shamen de
AH- watashi wa shagande
SUMAIRU kamikakushi

[Ko}/Nic] kare ga me wo hanashita suki
[Koj/is] odorokasetakatta

[Ok(Tas] moshimo kono yo kara isshun de
[Oka/Tas] watashi ga inaku nattara?

[Tom/Shi/Kit] anata wa sowasowa shite
[Tom/shifkit] atari wo mimawashite
[Koj/Nic] namae

[Oka/Tas] yobu ne

[Tom/Shi/Kit] kyuu ni oogoe de

Ab- taiyou to

haru no kaze ga hayasumitai ni
AH- kamatte hoshii no

gomen re hitorigoto

[Tom/Shi/Kit] akirete shimatta ka naa

&'E &

ENGLISH TRANS

AH- colorful flowers.

Sway on the face of the mountain
AH-Tm crouched here

Spirited away by your smile

The moment you looked away
1 wanted to startle you
What if in that instant
1 disappeared from this world?

You fidget about nervously
Glancing around the area
You shout

My name

Loudly and suddenly

A its like

The sun and the spring wind are laughing
AH- I want you to care about me

T sonry, I'm talking to mysef

T wonder i ['ve shocked you

HAVR RO e5?

BRLREN2OLT
HOERELT

£z}

RO

BISAET

AH- RS
FORAE(ER)THI
A DFESTHLLD
oAl ins

BENTLF2>TehEH
WeTsLEZE
LELT D00
HUTHERoET

HEESEELT
BEEARTART
Tok

htad
BREHHLONT
AH-TRRAT
FLORTENSED
AH- —TTiBfT
R2AILEBL

AH- T
EHENBDUOHET
AH-ALRU#HTAT
ARIAEL

CoatmElL

[OkafTas] watashi ga inaku nattara?

[Tom/Shi/Kit] anata wa sowasowa shite
[Tom/shifKit] atari wo mimawashite
[Koj/Nis] namae:

[OkafTas] yobu no

[Tom/Shi/Kit] kyuu ni oogoe de

AH- taiyou to

haru no kaze ga hayasumitai ni
AH- kamatte hoshii no

gomen ne hitorigoto

[Tom/ShifKit] akirete shimatta ka naa
[Fom/Shi/Kit] itazura shita koto
[Koy/nis] shinpai shite kureru no ka
[Koj/Nis] tameshite mitakatta dake

[OkafTas] watashi wa dokidoki shite
[OkafTas] nakanaka dete yukezu
[Tom/shifidt] zutto

[koi/Nis] koko de

[OkafTas] anata nagameyou ka na

AH- koi nante

hana no kage de akegareru mono
Ab- ippou tsuukeu

SUMAIRU kataomoi

AH- KARAFURU na

hana ga yureru yama no shamen de
AH- watashi wa shagande

SUMAIRU kamikakushi

gomen ne kamikakushi
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1 disappeared from this world?

You fidget about nervously
Glancing around the area
You shout

My name

Loudly and suddenly

AH- 1t like:

The sun and the spring wind are laughing
AH- T want you to care about me

T'm sorry, I'm talking to myself

Twonder if I've shocked you
With my prank

Are you worried about me?
Tjust wanted to try it out

My heart’s pounding

1 don't come out for a while
Twonder

Flean

Stay here forever, gazing at you

AH- Love

Is something I yeam for from the shadows of

flowers
AH- Tt 2 one-way strest
Spirited away by your smile

AH- colorful flowers

Sway on the face of the mountain
AH-I'm crouched here

Spirited away by your smile

Tm sorry, I've been spirited away



Nama

Nim
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